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Motto :  

1. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan), bersungguh-sungguh (dalam beribadah) 

dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap. (QS. Al- Insyirah : 6-8). 

2. "Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan." (Qur'an Surat Al-

Insyirah Ayat 5-6). 

3. Terus tatap ke depan, jadikan yang lalu sebagai pembelajaran untuk 

menyongsong masa depan yang lebih cerah. (Elsa) 
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ABSTRAK 

 

ELSA ERI ASMARA. NPM 20120158. “Pengembangan Modul Ajar IPAS 

Berbasis Pendekatan STEM Pada Materi Gaya di Sekitar Kita untuk Mewujudkan 

Kreativitas Siswa Kelas IV SDN Kalisidi 03 Kab. Semarang”. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas 

PGRI Semarang. 2024. Dosen Pembimbing I : Dr. Siti Patonah, M.Pd. Dosen 

Pembimbing II : Sukamto, S.Pd., M.Pd. 

 Latar belakang penelitian ini adalah ditemukannya beberapa penemuan 

dari analisis beberapa analisis kebutuhan, yaitu guru mengoptimalkan penggunaan 

STEM dalam modul ajar khusunya pada modul ajar IPAS. Selain itu penulis juga 

menemukan bahwa pada siswa kelas IV SDN Kalisidi 03 Kabupaten Semarang 

kreatvitas dari siswa belum terlalu terlihat sehingga perlu adanya pengembangan 

modul ajar IPAS yang berbasis pendekatan STEM agar dapat mewujudkan 

kreativitas pada siswa kelas IV SDN Kalisidi 03 Kabupaten Semarang. 

 Permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana karakteristik 

pengembangan modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM pada materi gaya di 

sekitar kita untuk meuwujudkan kreativitas pada peserta didik ? 2) Apakah modul 

ajar IPAS berbasis pendekatan STEM pada materi gaya di sekitar kita untuk 

mewujudkan kreativitas pada peserta didik yang dikembangkan memenuhi 

kriteria valid ? 3) Apakah modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM pada 

materi gaya di sekitar kita untuk mewujudkan kreativitas pada peserta didik yang 

dikembangkan memenuhi kriteria praktis? 4) Apakah modul ajar IPAS berbasis 

pendekatan STEM pada materi gaya di sekitar kita untuk mewujudkan kreativitas 

pada peserta didik yang dikembangkan memenuhi kriteria efektif ? 

 Jenis penelitian adalah penelitian dan pengembangan (RnD). Model 

pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE oleh Dick 

And Carry yang meliputi (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa. Sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas IV. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui 

kegiatan dokumentasi, observasi, angket, dan hasil analisi uji coba. 

Dari hasil penelitian dan pengembangan modul ajar IPAS berbasis 

pendekatan STEM pada materi gaya di sekitar kita untuk mewujudkan kreativitas 

siswa kelas IV di SDN Kalisidi 03 Kabupaten Semarang menunjukan sangat layak 

digunakan sebagai referensi guru dalam mengajar dan dapat mewujudkan 

kreativitas siswa dengan pendekatan STEM yang menggunakan metode PBL 

(Problem Based Learning). Validasi modul ajar setelah diolah menggunakan 

indeks aiken mendapatkan skor 0,96 % yaitu dengan kategori tinggi, efektif 

modul ajar mendapatkan skor pada pembelajaran 1 sebessar 72% dan 

pembelajaran 2 sebesar 91% dengan dinyatakan efektif dan kepraktisan 97% 

modul ajar mendapatan skor dengan kategori sangat praktis. Sehingga peneliti 

berharap modul ajar IPAS yang dikembangkan ini dapat digunakan secara baik 

untuk pendidik di Indonesia. 

Kata kunci : Modul Ajar, Pendekatan STEM, Kreativitas, IPAS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada tahun 2019 seluruh dunia mengalami musibah yang bisa kita 

sebut dengan Pandemi Covid-19 yang membuat semua bidang dalam aspek 

kehidupan termasuk di Indonesia mengalami perubahan yang cukup 

signifikan, tidak terkecuali bidang pendidikan. Pada kurun waktu 2 tahun 

tersebut pendidikan di Indonesia mengalami kehilangan pembelajaran (loss 

learning) yang cukup tinggi jika dilihat dari aspek kompetensi literasi dan 

numerasi siswa (Alimuddin, 2023). Dikutip dari (Kemendikbudristek, 2021) 

kehilangan pembelajaran literasi siswa setara dengan 6 bulan belajar, 

sedangkan untuk numerasi siswa setara dengan 5 bulan belajar. 

Mengutip dari (Sumarsih et al., 2022) fungsi dan tujuan Pendidikan 

Nasional adalah untuk menumbuhkembangkan kemampuan serta perilaku 

bangsa yang mempunyai martabat tinggi untuk dapat mencapai tujuan akhir 

yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Menanggapi permasalahan yang ada 

pemerintah mengeluarkan kurikulum darurat yang menjadi awal terbentuknya 

dari kurikulum merdeka yang telah disesuaikan dengan kondisi dan 

permasalahan yang ada di bangasa Indonesia. Di dalam kurikulum merdeka 

terdapat istilah baru modul ajar, menurut (Rahimah, 2022) modul ajar adalah 

perangkat pembelajaran yang dirancang berdasarkan landasan pada kurikulum 

merdeka yang kemudian dapat diterapkan dengan tujuan untuk menggapai 

standar kompetensi yang dilakukan. 
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Sementara itu permasalahan berkaitan dengan pembelajaran di sekolah 

dasar yang diidentifikasi oleh (Sari et al., 2020) yaitu kurang optimalnya 

proses kreativitas siswa sehingga tidak jarang ada siswa yang tidak mengenali 

potensi yang ada dan dapat dikembangkan dalam dirinya. Beberapa faktor 

yang mempengaruhi hal tersebut diantaranya adalah dari guru, orang tua dan 

lingkungan.  

Pendekatan pembelajaran Science, Technology, Engineering and 

Mathematics (STEM) merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang 

menuntut siswa untuk berinovatif yang menuntut proses kreativitas dari siswa 

(Oktapiani & Hamdu, 2020) sehingga pendekatan ini tepat untuk dapat 

diterapkan dalam modul ajar yang nantinya akan diimplementasikan dalam 

pembelajaran di sekolah dasar. STEM melibatkan ilmu pengetahuan alam, 

teknik, teknologi, dan matematika sebagai acuan dasar dalam perkembangan 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).  

Menanggapi uraian permasalahan di atas, penulis melakukan 

wawancara dan membagikan angket terkait pengalaman guru dalam membuat 

modul ajar dan melaksanakan pembelajaran STEM di sekolah penggerak yaitu 

di SDN Kalisidi 03 Semarang. Hasil dari wawancara dan angket yang 

dilakukan dengan wali kelas IV tersebut, guru belum mengoptimalkan 

pendekatan STEM dalam pembelajaran namun sudah membuat modul ajar 

dengan cukup baik, sehingga penulis tertarik untuk dapat mengembangkan 

modul ajar berbasis STEM yang dimaksudkan untuk dapat mewujudkan 

kreativitas siswa kelas IV SD di SDN Kalisidi 03 Semarang pada mata 
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pelajaran IPAS. Dalam penelitian ini penulis tertarik untuk mengambil judul 

“Pengembangan Modul Ajar Berbasis Pendekatan STEM Pada Materi Gaya di 

Sekitar Kita untuk Mewujudkan Kreativitas Siswa Kelas IV SD Kalisidi 03 

Kab. Semarang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, ada beberapa 

rumusan masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik pengembangan modul ajar IPAS berbasis 

pendekatan STEM pada materi gaya di sekitar kita untuk meuwujudkan 

kreativitas pada peserta didik ? 

2. Apakah modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM pada materi gaya di 

sekitar kita untuk mewujudkan kreativitas pada peserta didik yang 

dikembangkan memenuhi kriteria valid ? 

3. Apakah modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM pada materi gaya di 

sekitar kita untuk mewujudkan kreativitas pada peserta didik yang 

dikembangkan memenuhi kriteria praktis? 

4. Apakah modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM pada materi gaya di 

sekitar kita untuk mewujudkan kreativitas pada peserta didik yang 

dikembangkan memenuhi kriteria efektif ? 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 

ditemukan oleh penulis maka akan dilakukan pembatasan masalah yang akan 

diteliti. Penelitian ini dibatasi pada pengembangan modul ajar mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan dan Sosial (IPAS) berbasis pendekatan STEM sebagai 
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bahan ajar yang akan digunakan oleh pihak sekolah saat proses pembelajaran 

berlangsung. Modul ajar tersebut berisi tentang materi Gaya di Sekitar Kita 

dimana di dalamnya termuat pendekatan STEM guna mewujudkan 

kreativitas siswa kelas IV SDN Kalisidi 03 Kab. Semarang. 

C. Tujuan Pengembangan 

Mengacu pada latar belakang masalah yang telah ditemukan, maka 

tujuan pengembangan ini adalah : 

1. Menganalisis modul ajar yang menarik dan menyenangkan menggunakan 

pendekatan STEM dalam mewujudkan kreativitas siswa. 

2. Memvalidasi kelayakan modul ajar berbasis STEM materi Gaya di 

Sekitar Kita untuk mewujudkan kreativitas siswa kelas lV pada 

pembelajaran IPAS. 

3. Menganalisis modul ajar berbasis STEM materi Gaya di Sekitar Kita 

agar dapat memenuhi kriteria praktis. 

4. Menganalisis modul ajar berbasis STEM materi Gaya di Sekitar Kita 

agar dapat memenuhi kriteria efektif. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Modul ajar yang dikembangkan akan ditujukan kepada objek penelitian 

ini yaitu siswa kelas IV SDN Kalisidi 03 Kab. Semarang. 

2. Modul ajar yang dikembangkan sesuai dengan materi mata pelajaran IPAS 

di SDN Kalisidi 03 Kab. Semarang kelas IV. 
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3. Modul ajar dirancang untuk digunakan sebagai perangkat pembelajaran 

IPAS yang memuat metode pendekatan STEM di dalamnya. 

4. Modul ajar yang dikembangkan mudah diakses kapan pun dan dimana 

pun karena modul ajar ini dapat diakses melalui koneksi internet dan 

dapat dicetak secara fisik. 

5. Di dalam modul ajar terdapat media pembelajaran yang dibuat semenarik 

mungkin yang dapat mendorong siswa agar tidak mudah bosan pada saaat 

proses pembelajaran berlangsung. 

6. Modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM dilengkapi dengan gambar-

gambar dan video-video yang sesuai dengan materi yang akan 

dikembangkan. 

7. Sasaran produk yaitu kelas IV SDN Kalisidi 03 Kab. Semarang. 

 

A. Pentingnya Pengembangan 

Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberi manfaat 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi atau 

acuan bagi mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar dalam penelitian 

dan pengembangan modul ajar IPAS selanjutnya. 

b. Dapat memperkaya referensi dan khasanah keilmuan dalam inovasi 

modul ajar IPAS. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Universitas PGRI Semarang 

Hasil penelitian ini dapat menambah pusraka sebagai sumber referensi 

dalam meningkatkan inovasi modul ajar IPAS selanjutnya. 

b. Bagi Siswa 

1.) Produk penelitian dan pengembangan diharapkan dapat 

mewujudkan kreativitas pada siswa kelas IV SDN Kalisidi 03 Kab. 

Semarang. 

2.) Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengoptimalkan hasil belajar 

siswa secara efektif. 

c. Bagi Wali Kelas IV SDN Kalisidi 03 Kab. Semarang 

Hasil penelitian pengembangan modul ajar IPAS berbasis pendekatan 

STEM ini diharapkan mampu memberikan inovasi bagi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran IPAS yang dapat mewujudkan kreativitas 

pada siswa kelas IV SDN Kalisidi 03 Kab. Semarang. 

d. Bagi Peneliti 

Memberikan kesempatan bagi peneliti untuk dapat menerapkan teori 

dalam membuat modul ajar selama berada di bangku kuliah serta 

memberikan kontribusi pemikiran peneliti dalam memperluas berpikir 

ilmiah pada saat mengembangkan modul ajar berbasis pendekatan 

STEM yang masih jarang ditemukan. 
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E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

Asumsi dan keterbatasan pengembangan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah : 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Sekolah yang digunakan tempat penelitian sudah memiliki fasilitas 

yang cukup memadai terkait dengan modula ajar dan media ajar yang 

akan digunakan guru pada saat proses pembelajaran. 

b. Sebagian besar siswa memiliki kemudahan dalam mengakses internet 

dan memiliki perlengkapan yang diperlukan. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Keterbatasan waktu oleh peneliti sehingga materi dalam penelitian 

pengembangan ini hanya terbatas pada mata pelajaran materi gaya di 

sekitar kita. 

b. Uji coba hanya terbatas pada siswa kelas IV di SDN Kalisidi 03 Kab. 

Semarang. 

 

F. Penjelasan Istilah  

Untuk tidak menimbulkan adanya perbedaan pengertian, perlu adanya 

penjelasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Penjelasan istilah yang 

digunakan diambil dari beberapa sumber terpercaya dan pendapat para pakar 

dalam bidangnya yang ditentukan oleh peneliti dengan maksud untuk 

kepentingan penelitian ini. Beberapa penjelasan istilah yang perlu dijelaskan 

sebagai berikut :  
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1. Metode penelitian pengembangan, metode penelitian dan pengembangan 

atau dalam bahasa Inggrisnya Research and Development adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut.52 Pengertian penelitian 

pengembangan menurut Borg and Gall “research and development is a 

powerful strategy for improving practice. It is a process used to develop 

and validate educational products .” Pengertian tersebut dapat dijelaskan 

bahwa “penenelitian dan pengembangan merupakan strategi yang kuat 

untuk meningkatkan praktek. 

2. Modul ajar, merupakan salah satu jenis perangkat ajar yang memuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran, untuk membantu mengarahkan proses 

pembelajaran mencapai Capaian Pembelajaran (CP). Modul ajar 

merupakan implementasi dari Alur Tujuan Pembelajaran yang 

dikembangkan dari Capaian Pembelajaran dengan Profil Pelajar Pancasila 

sebagai sasaran. Modul ajar disusun sesuai dengan fase atau tahap 

perkembangan peserta didik, mempertimbangkan apa yang akan dipelajari 

dengan tujuan pembelajaran, dan berbasis perkembangan jangka panjang. 

Guru perlu memahami konsep mengenai modul ajar agar proses 

pembelajaran lebih menarik dan bermakna. 

3. Pendekatan STEM, adalah pendekatan dalam pendidikan di mana Sains, 

Teknologi, Teknik, Matematika terintegrasi dengan proses pendidikan 

berfokus pada pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang 

nyata serta dalam kehidupan profesional. Pendidikan STEM menunjukkan 



9 

 

 

kepada peserta didik bagaimana konsep, prinsip, teknik sains, teknologi, 

teknik dan matematika (STEM) digunakan secara terintegrasi untuk 

mengembangkan produk, proses, dan sistem yang bermanfaat bagi 

kehidupan manusia (Davidi et al., 2021). 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Modul Ajar 

Menurut (Maulinda, 2022) modul ajar sangat dipentingkan dalam 

proses pembelajaran bagi guru dan siswa. Sejatinya, guru akan mengalami 

kesulitan untuk meng-upgrade efektivitas mengajar jika tidak 

disandingkan dengan modul ajar yang lengkap. Hal ini berlaku untuk 

siswa, karena yang disampaikan oleh guru tidak sistematis. Kemungkinan 

penyampaian materi tidak sesuai dengan kurikulum yang seharusnya 

diterapkan, oleh karena itu modul ajar adalah media utama untuk 

meningkatkan kualitas dalam pembelajaran yang mana berperan baik bagi 

guru, siswa dan proses pembelajaran. 

Tujuan modul ajar adalah untuk mencapai kriteria kompetensi yang 

telah ditentukan melalui penggunaan alat bantu atau rencana pembelajaran 

berbasis kurikulum (Maulinda, 2022). Menurut (Nurdyansyah & 

Mutala’liah, 2015) segala jenis sumber daya yang digunakan untuk 

mendukung guru dan instruktur dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di kelas disebut sebagai bahan ajar. Isi yang tertulis maupun 

tidak tertulis dapat dimasukkan dalam maknanya. Dengan kata lain, bahan 

ajar adalah sumber daya pendidikan yang memuat materi, pendekatan, 

batasan, dan metode penilaian yang diciptakan secara cermat dan metodis 
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untuk membantu peserta didik mengembangkan kompetensi yang 

diperlukan. 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas terdapat hal-hal penting 

dalam mendefinisikan modul yaitu bahan belajar mandiri, membantu 

siswa menguasai tujuan belajarnya, dan paket program yang disusun dan 

didesain sedemikian rupa untuk kepentingan belajar siswa. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa modul merupakan paket program yang disusun dan 

didesain sedemikian rupa sebagai bahan belajar mandiri untuk membantu 

siswa menguasai tujuan belajarnya. Oleh karena itu, siswa dapat belajar 

sesuai dengan kecepatannya masing-masing. 

Melansir dari (Maulinda, 2022) guru harus mengetahui strategi 

mengembangkan modul ajar yang minimal harus memenuhi dua syarat, 

yaitu  memenuhi kriteria yang telah ada dan kegiatan pembelajaran dalam 

modul ajar sesuai dengan prinsip pembelajaran. Dalam pengembangan 

modul ajar hendaknya dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip 

pengembangan modul ajar, yaitu analisis, pengembangan desain dari 

modul, implentasi, penilaian, evaluasi dan validasi disertai dengan jaminan 

kualitas. Hal lain yang harus diperhatikan berkaitan dengan 

pengembangan modul ajar yaitu berapa jumlah modul yang diperlukan, 

siapa yang akan menggunakan modul tersebut, serta sarana dan prasarana 

pendukung apa saja yang diperlukan di dalam modul ajar. 

Secara umum modul ajar memiliki komponen  sebagai berikut: a) 

komponen, b) informasi umum, c) lampiran. Dalam website resmi 
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kemdikbud dituliskan bahwa modul ajar yang baik adalah modul ajar yang 

memiliki komponen sekurang-kurangnya berisi tujuan pembelajaran yang 

didalamnya mencakup media ajar yang akan digunakan, jenis asesmen , 

serta terdapat sumber belajar atau referensi yang dapat membantu guru 

dalam melaksanakan pembelajaran. Di dalam kurikulum merdeka, 

komponen modul ajar dapat ditambahkan sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan sekolah masing-masing. 

2. Pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics) 

STEM adalah akronim dari Science, Technology, Engineering and 

Mathematics. Kata STEM diluncurkna oleh National Science Foundation 

AS pada tahun 1990an Sebagai Tema gerakan reformasi pendidikan dalam 

keepat bodang disiplin teresbut untuk menumbuhkan angkatan kerja 

bidang-bidang STEM serta mengembangkan warga negara yang melek 

STEM serta meningkatkan daya saing global AS dalam inovasi Iptek 

(Hanover Research, 2011). Gerakan reformasi pendidikan STEM ini 

didorong oleh laporan-laporan studi yang menunjukan terajdi kekurangan 

kandidat untuk mengisi lapangan kerja dalam bidang STEM. Tingkat 

iliterasi yang signifikan dalam masyarakat tentang isu-isu terkait STEM 

serta posisi capaian siswa sekolah menengah AS dalam TIMS dan PISSA 

(Roberts, 2012). Sebagai sebuah Tren yang sedang berkembang dalam 

sebuah pendidikan, STEM digunakan untuk mengatasi situasi dunia nyata 

melalui sebuah desain berbasis proses pemecahan masalah seperti yang 

digunakan oleh insinyur dan ilmuwan (William, 2011). Beberapa manfaat 
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pendidikan STEM ialah membuat siswa menjadi pemecah masalah, 

penemu, innovator, mampu mandiri, pemikir logis, melek teknologi, 

mampu menghubungkan budaya dengan sejarahnya dengan pendidikan, 

dan mampu menghubungkan pendidikan STEM dengan dunia kerja 

(Morrison, 2006). Saat ini siswa tidak hanya cukup hanya mahir dalam 

matematika, membaca, dan menulis, namun siswa juga perlu memiliki 

keterampilan daalm pembelajaran abad 21 ini. Keterampilan abad 21 ini 

terdiri dari berbagai keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk 

sukes di dunia teknologi dan mendukung pembelajaran seumur hidup yang 

memungkinkan siswa untuk beradaptasi dan menjadi lebih responsip 

ketika dunia disekitar mereka terus berubah. Oleh karena itu penting bagi 

siswa untuk memiliki keterampilan abad 21 yang dikembangkan secara 

memadai sehingga mereka dapat menjadi fleksibel dan beradaptasi dengan 

dunia di sekitar mereka. Dalam kajian Literatur ini penulis akan mencoba 

memaparkan tentang Implementasi STEM dalam Pembelajaran Abad 21. 

Science, Technology, Engineering, Mathematics disebut sebagai 

STEM. Metodologi STEM yang dipelopori oleh Amerika Serikat 

mengintegrasikan keempat disiplin ilmu tersebut ke dalam teknik 

pembelajaran berbasis masalah dan kejadian kontekstual reguler. Teknik 

pembelajaran berbasis STEM memadukan pengetahuan dan keterampilan 

untuk memecahkan suatu masalah. Tujuan dari strategi ini adalah untuk 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkompeten baik kognitif, 

psikomotorik, dan afektif. Hal ini disebut sebagai strategi pembelajaran 
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abad 21. Sejak tahun 1990an, STEM telah menjadi topik diskusi di 

Amerika, dan beberapa pihak menyatakan bahwa STEM masih terus 

berkembang. 

Dalam konteks pendidikan dasar dan menengah, pendidikan STEM 

bertujuan mengembangkan peserta didik yang STEM literate (Bybee, 

2013) dengan rincian sebagai berikut: 

b. Memiliki pengetahuan, sikap, dan kemampuan untuk mengenali 

tantangan dan masalah dalam situasi dunia nyata, menggambarkan 

kejadian alam, menciptakan, dan mencapai kesimpulan tentang 

kekhawatiran terkait STEM yang didukung oleh bukti. 

c. Memiliki kualitas khas bidang STEM sebagai pengetahuan, 

penyelidikan, dan proses desain yang diprakarsai manusia. 

d. Memiliki kesadaran bagaimana disiplin-disiplin STEM membentuk 

lingkungan material, intelektual dan kultural. 

e. Memiliki kemauan untuk menggunakan pengetahuan mereka di bidang 

sains, teknologi, teknik, dan matematika untuk mengeksplorasi 

tantangan yang terkait dengan STEM (seperti efisiensi energi, kualitas 

lingkungan, dan kelangkaan sumber daya alam). 

3. Materi Gaya di Sekitar Kita 

Disebutkan dalam (Syariah & Ilmu, 2002) gaya magnet adalah gaya 

yang terjadi pada benda-benda yang mempunyai sifat magnet. Magnet 

mempunyai dua kutub, yaitu kutub utara dan kutub Selatan. Interaksi yang 

terjadi akibat gaya magnet ada dua, yaitu Tarik-menarik dan tolakmenolak. 
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Tarik-menarik terjadi apabila dua kutub yang berbeda didekatkan. Kedua 

kutub akan saling menarik mendekat. Tolak-menolak terjadi apabila dua 

kutub yang sama didekatkan. Kedua kutub ini akan saling mendorong 

menjauh. Magnet akan menarik benda-benda yang terbuat dari logam, 

yaitu besi, nikel, dan kobalt. Benda-benda yang dapat ditarik magnet ini 

disebut benda magnetis. Contohnya: jarum, paku, peniti, dan sebagainya. 

Benda-benda yang tidak dapat ditarik magnet disebut benda nonmagnetis. 

Contohnya: pensil, kain, karet penghapus, dan sebagainya. Magnet 

memiliki bentuk yang bermacam-macam. Bentuk-bentuk magnet antara 

lain: jarum, silinder, U, tapal kuda, dan batang. 

Dalam mengembangkan modul ajar, penulis memilih untuk melakukan 

pengembangan pada materi gaya di sekitar kita. Dilansir dari buku 

pegangan guru kurikulum merdeka pada materi Magnet, Sebuah Benda 

yang Ajaib, tujuan pembelajaran dari topik ini yaitu peserta didik 

mengenal gaya magnet serta sifatnya, peserta didik dapat mengidentifikasi 

tipe gaya yang dihasilkan dari benda magnetis, dan peserta didik dapat 

mengetahui manfaat dan penerapan gaya magnet dalam aktivitas sehari-

hari.  

Gaya magnet adalah gaya yang terjadi pada benda-benda yang 

mempunyai sifat magnet. Magnet mempunyai dua kutub yaitu kutub 

selatan dan kutub utara. Interaksi yang terjadi akibat gaya magnet ada dua, 

yaitu tarik-menarik dan tolak-menolak. Tarik-menarik terjadi apabila dua 
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kutub yang berbeda didekatkan. Sedangkan tolak-menolak terjadi apabila 

dua kutub yang sama didekatkan. 

Magnet akan menarik benda-benda yang terbuat dari besi, nikel, dan 

kobalt. Gaya magnet bisa menarik bahan-bahan ini tanpa harus menyentuh 

objeknya. Selain itu gaya magnet dapat dimanfaatkan, misalnya dalam 

pembuatan kompas. Kompas adalah alat penunjuk arah utara dan selatan. 

Pada kompas terpasang sebuah magnet berbentuk jarum. Jika diletakkan 

mendatar, jarum kompas akan selalu menunjuk arah utara dan selatan. Hal 

ini karena kedua kutub pada magnet jarum di kompas tertarik ke area 

Bumi yang memiliki medan magnet terkuat yaitu kutub utara dan kutub 

selatan Bumi. 

 

4. Kreativitas 

Saat ini, baik sekolah maupun kehidupan sehari-hari sangat 

menjunjung tinggi kreativitas. Karena mereka dapat beradaptasi dengan 

perubahan kebutuhan lingkungan, lingkungan akan selalu membutuhkan 

orang-orang dan organisasi yang kreatif. Setiap siswa mempunyai potensi 

kreatif pada tingkat tertentu karena mereka memiliki ciri-ciri yang sama 

dengan orang-orang kreatif, seperti rasa ingin tahu yang tinggi, kecintaan 

belajar, daya cipta, berani mengambil risiko, dan sebagainya (Sari et al., 

2020). Menurut dalam (Puspitasari, 2021) disebutkan : 

Kreativitas merupakan salah satu kemampuan yang penting yang perlu 

ditumbuhkan sejak usia dini, atau suatu kemampuan berfikir yang 
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brbeda dengan yang lain sedangkan individu yang kreatif mampu 

melihat, menyadari, peka dan mampu menanggapi sesuatu yang berada 

di lingkungan sekitar, sehingga mendorong untuk menghasilkan 

sesuatu yang baru, inovasi dan berguna bagi lingkungan sekitar tidak 

hanya berupa produk tetapi juga dapat berupa gagasan yang sifatnya 

adaptif dan dapat diterima orang lain. 

Menurut Hurluock (2011) mengemukakan beberapa faktor pendorong 

yang dapat meningkatkan kreativitas yaitu :  

a. Waktu, untuk dapat menjadi kreatif. Kegiatan anak seharusnya jangan 

diatur sedemikian rupa sehingga hanya sedikit waktu bebas bagi 

mereka untuk bermain dengan gagasan, konsep, dan mencobanya 

dalam bentuk baru dan orisional.  

b. Kesempatan menyendiri. Hanya apabila tidak mendapatkan tekanan 

dari kelompok sosial, anak dapat menjadi kreatif.  

c. Dorongan terlepas dari beberapa jauh prestasi anak memenuhi standar 

orang dewasa. Untuk menjadi kreatif maka mereka harus terbebas dari 

ejekan dan kritis yang sering kali dilontarkan pada anak yang tidak 

kreatif.  

d. Sarana. Sarana untuk bermain dan kelak sarana lainnya harusu 

disediakan untuk merangsang dorongan eksperimen dan eksplorasi, 

yang merupakan unsur penting dari semua aktivitas.  

e. Lingkungan yang merangsang. Lingkunugan rumah ada sekolah harus 

merangsang kreativitas. Ini harus dilakukakan sendiri mungkin sejak 
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masa bayi dan dilanjutkan hingga nama sekolah dengan menjadikan 

kreativitas, suatu pengalaman yang menyenangkan dan dihargai secara 

sosial.  

f. Hubungan anak dan orang tua yang tidak posesif. Orang tua yang tidak 

terlalu posesif terhadap anak, mendorong anak untuk mandiri.  

g. Cara mendidik anak. Mendidik anak secara demokratis dan permisif di 

rumah dan sekolah meningkatkan kreativitas, sedangkan cara mendidik 

otoriter untuk mandiri.  

h. Kesempatan untuk memperoleh pengetahuan. Kreativitas tidak muncul 

dalam kehampaan. Makin banyak pengetahuan yang diperoleh anak 

semakin baik dasar-dasar untuk mencapai hasil yang kreatif. 

Menurut Pedoman Diagnostik Potensi Peserta Didik (Depdiknas 

2004:19) dalam Nurhayati (2011: 10), disebutkan ciri kreativitas adalah 

sebagai berikut: 

a. Menunjukan rasa ingin tahu yang luar biasa. 

b. Menciptakan berbagai ragam dan jumlah gagasan guna memecahkan 

persoalan. 

c. Sering mengajukan tanggapan yang unik dan pintar. 

d. Berani mengambil risiko. 

e. Suka mencoba. 

f. Peka terhadap keindahan dan segi estetika dari lingkungan. 
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Proses kreativitas hanya akan terjadi jika dibangkitkan melalui masalah 

yang memacu pada lima macam perilaku, sebagaimana yang dipaparkan 

oleh Parnes (dalam Nursito: 2000) sebagai berikut: 

a. Fluency (kelancaran), yaitu kemampuan mengemukakan ide yang 

serupa untuk memecahkan suatu masalah. 

b. Flexibility (keluwesan), yaitu kemampuan untuk menghasilkan 

berbagai macam ide guna memecahkan suatu masalah di luar kategori 

yang biasa. 

c. Originality (keaslian), yaitu kemampuan memberikan respons yang 

unik atau luar biasa. 

d. Elaboration (keterperincian), yaitu kemampuan menyatakan 

pengarahan ide secara terperinci untuk mewujudkan ide menjadi 

kenyataan. 

e. Sensitivity (kepekaan), yaitu kepekaan menangkap dan menghasilkan 

masalah sebagai tanggapan terhadap suatu situasi. 

Kreativitas merupakan potensi yang dimiliki setiap manusia dan 

bukan yang diterima dari luar diri individu. Kreativitas yang dimiliki 

manusia, lahir bersama lahirnya manusia tersebut. Sejak lahir individu 

sudah memperlihatkan kecenderungan mengaktualisasikan dirinya. Dalam 

kehidupan ini kreativitas sangat penting, karena kreativitas merupakan 

suatu kemampuan yang sangat berarti dalam proses kehidupan manusia. 

Harus diakui bahwa memang sulit untuk menentukan satu definisi yang 

operasional dari kreativitas, karena kreativitas merupakan konsep yang 
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majemuk dan multidimensional sehingga banyak para ahli mengemukakan 

tentang definisi dari kreativitas. Perbedaan definisi kreativitas yang 

dikemukakan para ahli merupakan definisi yang saling melengkapi.  

Sedangkan untuk keterampilan, merupakan derajat keberhasilan 

yang konsisten dalam mencapai suatu tujuan dengan efisien dan efektif. 

Keterampilan seseorang yang tergambarkan dalam kemampuannya 

menyelesaikan tugas gerak tertentu akan terlihat mutunya dari seberapa 

jauh orang tersebut mampu memainkan tugas yang diberikan dengan 

tingkat keberhasilan tertentu, semakin tinggi keberhasilan dalam 

melaksanakan tugas gerakan tersebut maka semakin baik keterampilan 

orang tersebut. 13 Menurut Conny R Semiawan (2009: 44) kreativitas 

adalah modifikasi sesuatu yang sudah ada menjadi konsep baru. Dengan 

kata lain, terdapat dua konsep lama yang dikombinasikan menjadi suatu 

konsep baru.  

Menurut Utami Munandar (2009: 12), mengemukakan bahwa 

kreativitas adalah: Hasil interaksi antara individu dan lingkungannya, 

kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, 

atau unsur-unur yang sudah ada atau dikenal sebelumnya, yaitu semua 

pengalaman dan pengetahuan yang telah diperoleh seseorang selama 

hidupnya baik itu di lingkungan sekolah, keluarga, maupun dari 

lingkungan masyarakat.  

Beberapa uraian diatas dapat dikemukakan bahwa kreativitas pada 

intinya merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang 
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baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik dalam bentuk karya 

baru maupun kombinasi dari hal-hal yang sudah ada, yang semuanya itu 

relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya. 

 

B. Kajian penelitian yang Relevan 

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut ini adalah beberapa 

hasil penelitian yang relevan yang dijadikan penulis sebagai bahan telaah : 

1) Hasil penelitian pengembangan Sendy Patika, Rohana, Nora Surmilasari 

(2023), yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar IPA Berbasis 

Pendekatan STEM pada Materi Rangkaian Listrik Kelas VI SD”, 

menunjukkan produk yang dikembangkan menghasilkan bahan ajar yang 

valid, praktis dan efektif dalam pembelajaran. Hal itu didasarkan pada 

tahap-tahap yang dilakukan oleh peneliti, mulai dari mulai dari analisis, 

desain, development, implementasi dan evaluasi telah menghasil bahan ajar 

berbasis STEM pada materi rangkaian listrik kelas VI SD yang sangat 

valid, sangat praktis dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran dan 

layak digunakan dalam proses pembelajan. Kesamaan penelitian 

pengembangan ini dengan penelitian yang akan dikembangkan yaitu 

menggunakan pendekatan STEM sebagai bahan pengembangan dalam 

bahan ajar yang akan digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. 

2) Hasil penelitian pengembangan Siti Nurmala, Retno Triwoelandari, dan 

Muhammad Fahri (2021), yang berjudul “Pengembangan Media Articulate 
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Storyline 3 pada Pembelajaran IPA Berbasis STEM untuk Mengembangkan 

Kreativitas Siswa SD/MI”. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

media articulate storyline 3 layak dan efektif digunakan pada pembelajaran 

IPA berbasis STEM untuk mengembangkan kreativitas siswa. Hal ini dapat 

dilihat pada hasil validasi oleh ahli dalam penilaian kelayakan media 

articulate storyline 3 dari aspek materi sebesar 79,8% dengan kategori 

valid, aspek media sebesar 97,9% dengan kategori sangat valid, dan pada 

aspek bahasa sebesar 87,5% dengan kategori sangat valid. Media 

pembelajaran articulate storyline 3 juga dapat meningkatkan kreativitas 

siswa karena terdapat perbedaan antara nilai rata-ratakelas kontrol dan 

kelas eksperimen yaitu sebesar 11,00000 dengan sig (2- tailed) sebesar 

0,000. Maka dapat disimpulkan media articulate storyline 3 efektif dan 

layak digunakan pada pembelajran IPA berbasis STEM untuk 

meningkatkan kreativitas siswa. 

3) Hasil penelitian yang dilakukan Indah Yulaikah, Sri Rahayu, Parlan (2022), 

yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran STEM dengan Model PjBL 

Terhadap Kreativitas dan Pemahaman Konsep IPA Siswa Sekolah Dasar.” 

Dalam penelitian tersebut, peneliti melakukan dua eksperimen yaitu pada 

kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional dan yang 

menggunakan pembelajaran STEM dengan model PjBL. Hasilnya pada 

kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional menjadikan siswa 

cenderung menghafal konsep yang diberikan guru namun kurang ada 

kesempatan yang luas bagi siswa untuk membangun konsep bermakna, 
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sedangkan kelas yang menggunakan pembelajaran STEM dengan model 

PjBL efektif terhadap peningkatan pemahaman konsep IPA siswa sekolah 

dasar. 

Berdasarkan tiga kajian penelitian yang relevan di atas peneliti 

mencoba untuk dapat menjabarkan beberapa persamaan dan perbedaan 

yang termuat dalam Tabel 2.1. 

      Tabel 2. 1 Perbandingan Penelitian 

Nama Peneliti dan 

Judul Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

(1) (2) (3) 

Sendy Patika, Rohana, 

Nora Surmilasari 
(2023) : Pengembangan 

Bahan Ajar IPA Berbasis 

Pendekatan STEM pada 

Materi Rangkaian Listrik 

Kelas VI SD 

1. Sama-sama 

diterapkan di tingkat 

Sekolah Dasar 

2. Menggunakan 

pendekatan 

pembelajaran 

berbasis STEM 

1. Menggunakan 

materi 

Rangkaian 

Listrik  

Siti Nurmala, Retno 

Triwoelandari, dan 

Muhammad Fahri 
(2021) : Pengembangan 

Media Articulate 

Storyline 3 pada 

Pembelajaran IPA 

Berbasis STEM untuk 

Mengembangkan 

Kreativitas Siswa SD/MI 

1. Diterapkan di tingkat 

Sekolah Dasar 

2. Mengembangkan 

kreativitas 

3. Menggunakan 

pendekatan 

pembelajaran berbasis 

STEM 

1. Produk yang 

dikembangkan 

berupa media 

pembelajaran 

Indah Yulaikah, Sri 

Rahayu, Parlan (2022), 

Efektivitas Pembelajaran 

STEM dengan Model 

PjBL Terhadap 

Kreativitas dan 

Pemahaman Konsep IPA 

Siswa Sekolah Dasar. 

1. Diterapkan di tingkah 

Sekolah Dasar 

2. Diterapkan di tingkah 

Sekolah Dasar 

3. Mengembangkan 

Kreativitas  

4. Menggunakan 

pendekatan 

pembelajaran 

berbasis STEM 

1. Metode 

penelitian 

yang berbeda 

2. Objek yang 

diteliti 

berbeda 
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Dari Tabel 2.1 dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat persamaan dan 

perbedaan antara peneliti pada penelitian ini dengan peneliti terdahulu. 

Meskipun ada kesamaan pada tujuan penelitiannya yaitu untuk 

mengembangkan kreativitas pada siswa Sekolah Dasar, tetapi subjek dan 

lokasi penelitian berbeda serta materi yang digunakan juga berbeda. Pada 

penelitian ini peneliti lebih menekankan untuk mewujudkan kreativitas siswa 

yang diwujudkan melalui pengembangan modul ajar berbasis pendekatan 

STEM pada materi gaya di sekitar kita pada siswa kelas IV SDN Kalisidi 03 

Kab. Semarang. 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam penelitian ini pengembangan media dicoba untuk menggugah 

minat siswa dalam mempelajari dan merasakan proses pendidikan. Siswa 

dapat mempelajari modul informasi dengan penerapan yang tepat terhadap 

arah atau produk akhir pendidikan. Bagi Sugiyono (2016) kerangka berpikir 

adalah sintesa tentang ikatan antar variabel yang ada serta diproduksi dibuat 

dan disusun dari bermacam teori-teori yang sudah dijelaskan dan dirangkum. 

Peneliti mencoba menjabarkan kerangka berpikir melalui Gambar 2.1. 
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Modul ajar 

dinyatakan 

praktis 

Belum tersedia modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM materi 

gaya di sekitar kita untuk mewujudkan kreativitas siswa 

Modul ajar 

dinyatakan 

efektif 

Ya   

Mengembangkan modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM materi 

gaya di sekitar kita untuk mewujudkan kreativitas siswa 

Modul ajar 

dinyatakan 

valid 

Menguji keefektifitas modul ajar IPAS berbasis penedekatan 

STEM materi gaya di sekitar kita 

Uji coba terbatas 

Tidak  

 

Ya   

Tidak  

 

Tidak  

Memvalidasi modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM materi 

gaya di sekitar kita 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

Pada Gambar 2.1 di atas menerangkan bahwa penelitian ini dilakukan 

karena belum optimalnya penggunaan modul ajar IPAS khususnya berbasis 

pendekatan STEM. Setelah ditemukannya pokok temuan tersebut maka 

peneliti mengembangkan modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM yang 

kemudian akan divalidasi oleh para ahli modul untuk dapat mengetahui 

apakah modul ajar yang telah dibuat dapat dinyatakan valid, praktis dan 

efektif. Setelah melakukan beberapa kali validasi dan modul ajar dinyatakan 

valid, praktis dan efektif oleh para validator maka modul ajar siap untuk diuji 

cobakan. 

D. Hipotesis Penelitian 

Dalam penelitian terdapat jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah yang disebut dengan hipotesis. Jawaban sementara tersebut 

didapatkan berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti 

sebelum penelitian dilakukan kemudian dipadukan dengan hasil kajian 

terhadap literatur yang relevan dengan bidang penelitian, dan belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh peneliti melalui 

pengumpulan data dan analisis data penelitian. 

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis dapat merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : 

Ya 

Modul ajar IPAS berbasis penedekatan STEM materi 

gamemenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif 
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1. Pengembangan modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM pada materi 

gaya di sekitar kita untuk mewujudkan kreativitas siswa kelas IV di SDN 

Kalisidi 03 Kab. Semarang dapat digunakan untuk mengetahui 

karakteristik siswa. 

2. Pengembangan modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM pada materi 

gaya di sekitar kita untuk mewujudkan kreativitas siswa kelas IV di SDN 

Kalisidi 03 Kab. Semarang dinyatakan valid untuk mengetahui 

karakteristik siswa. 

3. Pengembangan modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM pada materi 

gaya di sekitar kita untuk mewujudkan kreativitas siswa kelas IV di SDN 

Kalisidi 03 Kab. Semarang dinyatakan praktis untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

4. Pengembangan modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM pada materi 

gaya di sekitar kita untuk mewujudkan kreativitas siswa kelas IV di SDN 

Kalisidi 03 Kab. Semarang dinyatakan efektif untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang berorientasi pada 

pengembangan dan penghasilan produk dalam bidang pendidikan. Penelitian 

dan pengembangan (Research and Development) dalam dunia pendidikan 

berguna untuk meningkatkan hasil pendidikan. Menurut Sugiono (2019), 

Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 

tersebut.Dalam menghasilkan produk tertentu, maka digunakan penelitian 

yang bersifat analisis kebutuhan, dan untuk menguji tingkat efektivitas 

produk tersebut agar dapat digunakan dalam jumlah obyek yang luas, maka 

diperlukan penelitian untuk menguji tingkat efektivitas produk tersebut. Jadi 

penelitian dan pengembangan bersifat bertahap. 

Langkah-langkah dalam proses R&D berupa tahapan yang terdiri atas 

mempelajari permasalahan dan kebutuhan yang ada dilapangan, kemudian 

membuat dan mengembangkan produk, mengujinya, dan kemudian 

merevisinya untuk melengkapi kekurangan yang ditemukan pada tahap 

pengujian. R&D bertujuan untuk mengetahui dan menilai perubahan-

perubahan yang terjadi pada obyek penelitian selama kurun waktu tertentu. 

Dengan demikian penelitian R&D adalah penelitian yang berorientasi pada 

peningkatan kualitas pendidikan. Hal ini berjalan beriringan dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti yang bertujuan untuk mengembangkan 
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sebuah produk berupa modul ajar berbasis pendekatan STEM untuk 

mewujudkan kreativitas pada siswa kelas IV SDN Kalisidi 03 Kab. 

Semarang. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 

pengembangan (Research and Development) yang bertujuan untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran modul ajar berbasis pendekatan 

STEM pada materi Gaya di Sekitar Kita. Menurut Wina Sanjaya (2013), 

research and development merupakan proses pengembangan dan validasi 

produk pendidikan. Dalam research and development setidaknya ada tiga hal 

yang harus dipahami yakni; 1) tujuan akhir research and development adalah 

suatu produk yang andal karena melewati pengkajian terus menerus; 2) 

produk yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan lapangan; 3) proses 

pengembangan produk dari mulai pengembangan produk awal sampai 

produk jadi yang sudah divalidasi. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode pengembangan Analysis, Design, Development, 

Implementaion, Education (ADDIE). ADDIE dikembangkan oleh Dick dan 

Carry (Endang Mulyatiningsih, (2012) untuk merancang sistem 

pembelajaran. Metode pengembangan ADDIE terdiri dari tahap analysis, 

design, development, implementation, dan evaluation, berikut uraian tiap 

tahapan. 

1. Analysis (Analisis) 

Pada tahap ini dilakukan analisis masalah perlunya suatu 

pengembangan. Tahap analisis memuat analisis kebutuhan, analisis 
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kurikulum, dan analisis karakteristik siswa. Analisis kebutuhan dapat 

dilakukan dengan menganalisis bahan ajar yang tersedia. Pada tahap ini 

akan diketahui modul ajar apa yang perlu dikembangkan untuk 

memfasilitasi peserta didik. Analisis selanjutnya adalah analisis 

kurikulum yang dilakukan dengan memperhatikan karakteristik 

kurikulum yang digunakan. Hal ini dilakukan agar bahan ajar yang 

dikembangkan sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku. Langkah 

selanjutnya adalah mengkaji KD untuk merumuskan indikator-indikator 

pencapaian pembelajaran. Analisis yang terakhir adalah analisis karakter 

peserta didik yang dilakukan dengan observasi saat pembelajaran IPAS. 

2. Design (Desain) 

Setelah tahap analisis selesai, tahap selanjutnya yaitu tahap design. 

Pada tahap ini dilakukan penentuan komponen-komponen penyusun 

perangkat modul ajar. Penyusunan rancangan awal modul ajar dilakukan 

dengan langkah-langkah yang telah diuraikan pada pembahasan 

sebelumnya. Pada tahap ini juga dilakukan penyusunan instrumen 

penilaian perangkat pembelajaran dan angket respons. Instrumen disusun 

dengan memperhatikan aspek penilaian modul ajar yaitu aspek kesesuaian 

dengan syarat didaktif, syarat konstruksi, syarat teknis dan kesesuaian 

dengan model yang digunakan. Selanjutnya instrumen tersebut divalidasi 

oleh ahli materi, ahli media, dan guru kelas IV SDN Kalisidi 03 Kab. 

Semarang 

3. Development (Pengembangan) 
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Setelah selesai tahap design, tahap selanjutnya yaitu tahap 

development. Tahap ini merupakan tahap pengembangan modul ajar 

berbasis pendekatan STEM. Kemudian modul ajar tersebut divalidasi oleh 

ahli materi, ahli media, dan kelas IV SDN Kalisidi 03 Kab. Semarang. 

Validasi dilakukan hingga pada akhirnya RPP dan LKS dinyatakan valid. 

4. Implementation (Implementasi) 

Setelah modul ajar dinyatakan valid, perangkat tersebut diuji cobakan 

secara terbatas pada sekolah yang telah ditentukan yaitu siswa kelas IV 

SDN Kalisidi 03 Kab. Semarang. Pada tahap ini dilakukan pengujian 

modul ajar kepada peserta didik untuk mengetahui keefektifan dari modul 

ajar yang dikembangkan. Pada tahap ini penulis dan guru melakukan 

pengamatan terhadap peserta didik melalui lembar observasi apakah 

peserta didik sudah mencapai pada indikator-indikator yang ada pada 

instrumen lembar observasi selama pembelajaran berlangsung. Lembar 

observasi  ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepraktisan modul ajar 

yang dikembangkan. Setelah didapatkan data dari lembar observasi maka 

data tersebut diolah kemudian dianalisis. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahap ini peneliti melakukan revisi terhadap modul ajar 

berdasarkan masukan yang didapat dari lembar observasi. Hal tersebut 

bertujuan agar modul ajar yang dikembangkan benar-benar sesuai dan 

dapat digunakan oleh sekolah yang lebih luas lagi. 
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B. Prosedur Pengembangan 

Berdasarkan modul ajar IPAS berbasis STEM, maka dalam prosedur 

penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap. Adapun langkah-langkah 

pengembangan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Tahap Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan merupakan studi yang dilakukan peneliti untuk 

memperdalam informasi yang akan dijadikan objek dan subjek dalam 

penelitian pengembangan ini yang dilakukan secara sistematis. Studi 

pendahuluan ini dilakukan oleh peneliti untuk mendaparkan informasi 

yang dibutuhkan oleh sekolah dalam proses pembuatan modul ajar yang 

selama ini digunakan dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Pada 

tahap studi pendahuluan ini peneliti melakukan observasi awal di sekolah 

yang dilakukan melalui angket analisis kebutuhan dan wawancara. 

Peneliti melakukan observasi kepada wali kelas IV untuk mencari 

informasi tentang penggunaan modul ajar IPAS berbasis STEM dan 

penggunaan media apa saja yang digunakan pada pembelajaran di sekolah 

tersebut. Peneliti juga mencari informasi yang berkaitan dengan 

pelaksanaan asesmen diagnostik pada pembelajaran IPAS yang kemudian 

akan dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan modul ajar yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa. Dari observasi yang dilakukan, peneliti 

menemukan bahwa di SDN Kalisidi 03 Kab. Semarang sudah melakukan 
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asesmen diagnostik namun dengan instrumen yang terbatas, dan 

pembelajaran berbasis STEM belum maksimal dilakukan oleh guru. 

Selain itu juga peneliti menemukan bahwa media pembelajaran yang 

digunakan guru relatif sederhana sehingga kreativitas pada siswa tidak 

berkembang dengan maksimal. Pada saat proses pembelajaran yang 

berlangsung pendekatan yang sering digunakan oleh guru yaitu dilakukan 

dengan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab.  

a. Tempat dan waktu Penelitian 

Tempat penelitian adalah daerah tempat dilakukannya 

penelitian, terutama dalam hal merekam fenomena atau penelitian yang 

benar-benar terjadi terkait dengan hal yang diteliti guna 

mengumpulkan data penelitian yang benar. Penelitian ini akan 

dilaksanakan di SDN Kalisidi 03 Kab. Semarang. Pertimbangan yang 

diperhatikan oleh peneliti dikarenakan terdapat sumber daya yang 

diperlukan peneliti dan memungkinkan untuk digunakan sebagai lokasi 

penelitian. 

Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian yang 

dibutuhkan oleh peneliti. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Oktober tahun 2023 s/d bulan Januari tahun 2024. 

b. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data atau informasi oleh peneliti. Instrumen yang 



34 

 

 

digunakan peneliti untuk menganalisisi kebutuhan adalah sebagai 

berikut : 

 

 

1) Pedoman wawancara 

Jenis wancara yang digunakan oleh peneliti adalah semi 

terstruktur, jadi apabila pedoman yang digunakan dapat 

dikembangkan dan menyesuikan kebutuhan dan kondisional ketika 

kegiatan wawancara dilakukan. Wawancara dilakukan dengan guru 

kelas II. Tujuan dilakukanya wawancara yaitu untuk 

mengidentifikasi permasalahan, menganalisis kebutuhan belajar 

peserta didik, menganalisis modul ajar yang meliputi menganalisis 

pendekatan, media pembelajaran, bahan ajar, lemba kerja peserta 

didik, evaluasi dan asesmen diagnostik yang telah dilakukan.Untuk 

memudahkan peneliti dalam melakukan wawacara, maka peneliti 

menyediakan kisi-kisi yang dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Wawancara Modul Ajar 

No Indikator Deskripsi 

1. Modul Ajar Bagaimana memperoleh modul ajar yang akan 

digunakan? 

Jika jarang/tidak pernah menggunakan modul 

ajar, kendala apa dihadapi? 

2. Pendekatan 

STEM 

Jika pernah menggukan pendekatan STEM, 

pada mata pelajarann apa STEM tersebut 

dilaksanakan? 
  Jika tidak pernah menggunakan pendekatan 

STEM, apa kendala pelaksanaan 

pembelajaran STEM sehingga belum 

pernah menggunakan 

pendekatan tersebut? 
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No Indikator Deskripsi 

3. Pendekatan 

Pembelajaran 

Apa saja pendekatan yang biasanya digunakan 

ketika mengajar? 

Apakah terdapat kesulitan atau kendala dalam 

penerapan pendekatan dalam pembelajaran? 

4. Media 

Pembelajaran 

Apa bentuk media pembelajaran yang 

digunakan ketika mengajar? 

Jika jarang/tidak pernah menggunakan  

media pembelajaran, apakah terdapat 

kendala dalam pembuatan atau 

penggunan media pembelajaran? 

5. Bahan ajar Dari mana sumber bahan ajar yang digunakan? 

6. LKPD Darimana LKPD digunakan berasal? 

7. Evaluasi Apa saja bentuk evaluasi yang digunakan? 

8. Asesmen 

diagnostik 

Jika pernah melaksankan asesmn diagnostik, 

apakah instrumen yang digunakan disusun oleh 

guru atau berasal dari sumber lain? 

Jika belum pernah melaksanakan asesmen 

diagnostik, apa kendala guru sehingga belum 

melaksanakan asemen diagnostik? 

 

2) Pedoman Angket 

Angket yang digunakan peneliti yaitu angket analisis 

kebutuhan modul ajar berbasis STEM. Lembar angket analisis 

kebutuhan modul ajar berbasis STEM diberikan kepada guru kelas 

IV SDN Kalisidi 03 Kab. Semarang dengan tujuan untuk 

menggambarkan kebutuhan Bapak/Ibu tentang pengembangan 

modul ajar. Untuk memudahkan peneliti dalam melakukan 

pengambilan data, maka peneliti membuat kisi–kisi angket analisis 

kebutuhan modul ajar berbasis STEM, dapat dilihat pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3. 2 Kisi-kisi Angket Kebutuhan Modul Ajar Berbasis 

STEM 

No. Indikator Deskripsi 

1. Kurikulum yang 

digunakan 

Pemahaman guruterhadap penilaian kurikulum 

merdeka. 

Pemahaman guru terhadap capaian pembelajaran 

kurikulum merdeka. 

2.  Pendekaran yang 

dilakukan dalam 

pembelajaran 

Pemahaman guru terhadap model 

Pembelajaran berbasis STEM 

(Science,Technology,Enginering, Mathematic) 

Pengalaman guru menggunakan pendekatan STEM 

pada pembelajaran IPAS 

Pemahaman guru   terhadap   pembelajaran IPAS 

berdiferensiasi. 

3. Kebutuhan 

pengembangan 

media 

pembelajaran 

Pemahan guru terhadap media pembelajaran 

Augmented Reality 

Pengalaman guru dalam menggunakan media 

pembelajaran IPAS 

4. Bahan ajar yang 

digunakan 

Pemahaman guru dalam menggunakan bahan ajar 

IPAS. 

5. LKPD yang 

digunakan 

Pengalaman guru dalam menggunakan LKPD. 

 6. Pelaksanaan 

evaluasi 

Pengalaman guru dalam melaksanalam 

evaluasi pada mata pelajaran IPAS 

7. Asesmen 

diagnostik 

Pelaksananan asesmen diagnostik di 

sekolah 

Pengalaman guru menggunakan assesmen 

diagnostik dalam merancang pembelajaran. 

8. Ketersediaan 

modul ajar 

Pemahaman guru terhadap penggunaan modul ajar 

ketika pembelajaran di kelas. 

Pemahaman guru tentang kemudahan untuk 

memperoleh modul ajar IPAS 

9. Kebutuhan 

pengembangan 

modul ajar 

Pengalaman guru dalam menyusun modul ajar IPAS 

Kebutuhan guru terhadap pengembangan modul ajar 

unutk memudahkan pelaksanaan pembelajaran 

 

3) Dokumentasi 
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Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan pengambilan gambar maupun video ketika 

melakukan penelitian. 

 

 

 

c. Sumber Data 

Sumber data merupakan sumber–sumber yang akan 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan informasi berdasarkan 

fakta atau bukti yang relevan dengan topik penelitian. Dalam 

memilih sumber data penelitian harus sangat sesuai bergantung pada 

tujuan, jenis dan metode penelitian yang digunakan sehingga sangat 

penting agar data yang digunakan akurat, relevan dan dapat 

mendukung temuan penelitian. Penggunaan sumber data dapat 

membantu peneliti dalam menyusun argumen, menguji hipotesis dan 

menyajikan temuan penelitinya. Peneliti mengambil data yang 

bersumber dari primer. Sumber primer merupakan data yang 

diperoleh dari sumber utama secara langsung tanpa adanya 

penghubung. Data primer yang digunakan peneliti adalah angket dan 

wawanacara terhadap guru kelas IV SDN Kalisidi 03 Kabupaten 

Semarang yaitu Ibu Sumariyati, S.Pd. 

d. Teknik Pengumpulan Data 
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data 

untuk mencapai tujuan penelitian dengan mengumpulan informasi 

sesuai dengan kebutuhan terkait pengembangan modul ajar IPAS 

berbasis pendekatan STEM materi panca indra untuk meningkatkan 

kreativitas kelas II sekolah dasar. Proses pengumpulan data 

diantaranya yaitu wawacara, angket dan dokumentasi. 

 

 

1) Wawancara 

Menurut Sugiyono (2019) wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk memulai 

penelitian dengan tujuan mengidentifikasi permasalahan dalam 

subjek tertentu dengan responden merupakan sumber data utama 

yang memberikan informasi secara mendalam. Dalam penelitian 

ini menggunakan wawacara yang terstruktur. Wawancara 

tersetruktur merupakan wawancara yang digunakan oleh peneliti 

untuk mendapatkan informasi yang diinginkan hamzah, (2020). 

Wawanacara terstruktur yang dilakukan oleh peneliti bertujuan 

agar mengumpulkan informasi sesuai dengan pedoman 

instrumen yang sudah dirancang. Responden memberikan 

informasi yang sesuai dengan pertanyaan yang diberikan oleh 

peneliti, jawaban yang diberikan harus sesuai dengan keadaan 

dan nyata. Dengan wawancara terstruktur peneliti mendapatkan 
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informasi yang sesuai dengan kondisi yang terjadi dilapangan. 

Responden dalam penelitian ini merupakan guru kelas  IV SDN 

Kalisidi 03 Kab. Semarang untuk mengumpulkan dan 

mengidentifikasi permasalahan terkait kebutuhan modul ajar. 

Kegiatan wawancara dilaksanakan pada tahap pra penelitian 

yaitu pada tanggal 2 agustus tahun 2023. 

 

 

2) Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data dengan 

metode di mana responden diminta untuk menjawab serangkaian 

pertanyaan tertulis atau pernyataan yang telah disiapkan 

sebelumnya dalam formulir atau kuesioner kemudian dapat 

dianalisis. Cek list menjadi jenis angket yang digunakan oleh 

peneliti, dimana angket tersebut diberikan kepada responden 

sehingga mendapatkan data dan analisis sebagai sumber data 

primer. Dalam penelitian ini angket yang digunakan yaitu 

analisis kebutuhan modul ajar berbasis stem. Angket diberikan 

kepada guru kelas IV SDN Kalisidi 03 Kab. Semarang sebagai 

responden untuk mendapatkan sumber data primer. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan pengambilan gambar maupun vidio pada proses 
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penelitian. Dokumentasi berupa foto – foto saat melakukan 

penelitian, dokumen, perangkatan pembelajarann, proses 

pembelajaran danb pengisian angket. Dokumentasi vidio berupa 

proses pembelajaran. 

e. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses mengolah data yang 

diperoleh berdasarkan instrumen yang digunakan untuk dianalisis 

menjadi informasi yang baru. Teknik analisis data dalam penelitian 

dengan tujuan agar data yang telah dikumpulkan dapat di uji sebagai 

informasi dalam penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

adalah analisis deskritip kuantitatif.  

Data kuantitatif berupa skor kebutuhan yang akan diberikan 

kepada guru. Instrumen angket menggunakan skala likert yang 

bertujuan untuk mengetahui pemanahan guru terhadap konsep 

STEM, modul ajar dan pendekatan pembelajaran. Skala likert 

merupakan alat ukur pendapat, sikap dan persepsi seseorang terkait 

suatu kejadian yang indikator skor sudah ditetapakan oleh peneliti. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam memperoleh 

data dari responden dapat memilih salah satu jawaban yang meliputi 

butir nomer 1 – 7 pilihan jawbanya (1) kurang paham, (2), paham, 

(3), paham, (4), sangat paham. Butir nomer 8-16 pilihan jawabanya 

(1) tidak pernah, (2), jarang, (3), sering, (4), pernah. Butir soal 

nomer 17 pilihan jawabanya (1) tidak butuh, (2), kurang butuh, (3), 
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butuh (4), sangat butuh. Adapun langkah langkahnya sebagai 

berikut: 

1) Data yang diperoleh dari responden guru berupa data kuantitatif 

dengan ketentuan penskoran yang sudah ditetapkan oleh 

peneliti pada Tabel 3.3. 

Tabel 3. 3 Pedoman Penskoran Angket Kebutuhan Guru 

Keterangan Skor 

Sangat paham, Pernah, Sering 4 

Paham, Sering, Butuh 3 

Kurang Paham, Jarang, Kurang Butuh 2 

Tidak Paham, Tidak Pernah, Tidak Butuh 1 

 

 

2) Setelah terkumpul, maka peneliti akan melakukan perhitungan 

skor berdasarkan angket yang sudah diberikan kepada 

responden. 

3) Menjumlahkan skor untuk seluruh aspek pada angket yang 

sudah diisi oleh responden. 

4) Menghitung presentase angka dan melakukan analidis data 

yang berpedoman pada perhitungan skor yang diperoleh. 

5) Nilai akhir yang diperoleh peneliti akan dikategorikan dalam 

kategori yang dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

Tabel 3. 4 Kriteria Penskoran 

Interval Skor 

81% - 100% Baik sekali 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Kurang 

0% - 20% Kurang sekali 

 

Setelah didapatkan hasil, peneliti akan mengkatogerikan 
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Desain Implementasi 

Pengembangan 

Evaluasi 

Analisis 

pengembangan modul berbasis pendekatan STEM dapat 

dinyatakan diperlukan apabila rentang kriteria tersebut 

“cukup”, “kurang”, atau “kurang sekali”. 

2. Tahap Pengembangan 

a. Model Pengembangan 

Model pengembangan pada pengembangan produk ini adalah 

ADDIE yang terdiri dari Analysis (Analisis), Design (desain), 

Development (pengembangan), Implemetation (implementasi), dan 

Evaluation (evaluasi). Produk yang dihasilkan dan dikembangkan 

oleh peneliti merupakan suatu modul ajar berbasis pendekatan STEM 

pada materi gaya di sekitar kita pada siswa kelas IV SDN Kalisidi 03 

Kab. Semarang. Bagan tahapan pengembangan menggunakan model 

ADDIE, ditunjukkan pada Bagan 3.1. 

Bagan 3.1 Tahapan Model ADDIE 

Bagan 3. 1 Tahapan Model ADDIE 

Sumber : sa’dah dan Wahyu (2020) 

b. Validasi Desain 

Hasil rancangan awal desain pengembangan Modul Ajar 

Berbasis Pendekatan STEM pada materi Gaya di Sekitar Kita untuk 



43 

 

 

siswa kelas IV SDN Kalisidi 03 Kab. Semarang akan divalidasi 

terlebih dahulu. Validasi atau uji validitas sangat penting dilakukan 

untuk menguji produk atau desain yang dikembangkan layak atau 

tidak jika diterapkan untuk pembelajaran. Ahli IPA akan menilai 

modul ajar IPAS Berbasis STEM Gaya di Sekitar Kita untuk siswa 

kelas IV SDN Kalisidi 03 Kab. Semarang guna mewujudkan 

kreativitas siswa dengan cara memberikan nilai sesuai dengan rubik 

penilaian, begitupun dengan ahli materi akan memberikan nilai 

sesuai dengan rubik penilaian. Validasi desain perencanaan awal 

modul ajar IPAS Berbasis STEM untuk siswa kelas IV SDN Kalisidi 

03 Kab. Semarang yang dilakukan oleh ahli bahan ajar dan ahli 

materi dilakukan sebanyak satu kali. Selanjutnya memberikan saran 

jika perlu adanya perbaikan pada modul ajar. 

c. Revisi Desain 

Jika berdasarkan data yang diperoleh dalam pembuatan 

modul ajar masih terdapat kekurangan, maka akan dilakukan 

perbaikan yang kemudian dikonsultasikan dengan para ahli sehingga 

didapatkan solusi terkait perbaikan produk yang telah dirancang. 

d. Uji coba produk meliputi : 

1) Desain Uji Coba 

Pada lembar uji coba yang akan diujikan responden terdapat 

beberapa komponen. Pada bagian awal berisi bahan pelajaran, 

kegunaan, tujuan, pembelajaran umum. Bagian intri akan berisi 
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rancangan pembelajaran yang di dalamnya terdapat langkah-

langkah dalam pembelajaran, disertai dengan evaluasi formatif 

dan sumatif, dan teknik penilaian yang digunakan dalam 

pembelajaran. Bagian terakhir berisi penutup modul, glosasium 

dan lampiran yang berkaitan dengan modul ajar tersebut. 

2) Subjek Uji Coba 

Subjek penelitian adalah orang, tempat atau benda yang 

diamati dalam penelitian sebagai sasaran. Subjek dari penelitian 

ini yaitu siswa kelas IV SDN Kalisidi 03 Kab. Semarang yang 

berjumlah 12 siswa. 

3) Teknik Analisis 

Teknik analisis disesuaikan dengan prosedur yang digunakan 

peneliti dalam penelitian. Adapun teknik yang digunakan untuk 

mengolah data meliputi; 1) data angket kebutuhan guru terdapat 

Modul ajar IPAS berbasis STEM pada kurikulum merdeka, 2) 

menganalisis data yang divalidasi oleh masing – masing 

validator, 3) analisis data hasil pengembangan produk modul ajar 

IPAS berbasis STEM berupa angket analisis kebutuhan lalu 

untuk butir angket terdapat 16 butir pertanyaan. 

b. Tahap Pengujian 

a. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 

dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Iii, 2019). Dalam penelitian ini terdapat satu variabel 

yaitu variabel bebasnya adalah Modul Ajar IPAS dan variabel 

terikatnya adalah materi Gaya di Sekitar Kita. 

b. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan penelitian terutama sebagai pengukuran dan 

pengumpulan data berupa angket, seperangkat soal tes, lembar 

observasi, dsb. Pernyataan tersebut senada dengan pengertian 

instrumen penelitian menurut Sugiyono (2018: 102) yang 

mengungkapkan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati atau diteliti. Pada penelitian ini peneliti menggunakan angket 

dan wawancara kepada guru di sekolah mengenai modul ajar, 

pendekatan, media pembelajaran yang digunakan dan asesmen 

diagnostik yang digunakan dalam menyusun modul ajar IPAS. Untuk 

dapat menghasilkan pengembangan modul ajar IPAS yang layak isi 

dari angket dan pedoman wawancara peneliti dikonsultasikan terlebih 

dahulu kepada dosen pembimbing. Peneliti juga menggunakan 

angket dan kuesioner untuk mendapatkan data mengenai kelayakan 

modul yang sedang dikembangkan berdasarkan ahli materi, ahli 

media pembelajaran dan guru kelas IV. Peneliti menggunakan kisi-

kisi dari angket analisis kebutuhan yang teradapat dalam Tabel 3.5. 
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Tabel 3. 5 Kisi-kisi Analisis Kebutuhan 

No Indikator Deskripsi 

1. 
Kurikulum yang 

digunakan 

Pemahaman guru terhadap penilaian Kurikulum 

Merdeka 

Pemahaman guru terhadap Capaian Pembelajaran 

Kurikulum Merdeka 

2. 

Pendekatan yang 

dilakukan dalam 

pembelajaran 

Pemahaman guru terhadap Model  pembelajaran  

berbasis STEM (Science, Technology, Enginering, 

Mathematic) 

Pengalaman guru menggunakakan pendekatan STEM 

pada pembelajaran IPAS 

Pemahaman guru terhadap pembelajaran IPAS 

berdiferensiasi 

3. 

Kebutuhan 

pengembangan 

media 

pembelajaran 

Pemahaman guru terhadap media pembelajaran 

berbasis Augmented Reality 

Pengalaman guru dalam menggunakan media 

pembelajaran pada mata pelajaran IPA 

4. 
Bahan ajar yang 

digunakan 

Pengalaman guru dalam menggunakan bahan ajar pada 

mata pelajaran IPA 

5. 
LKPD  yang 

digunakan 

Pengalaman guru dalam menggunakan LKPD pada 

mata pelajaran IPA 

6. 
Pelaksanaan 

evaluasi 

Pengalaman guru dalam melaksanakan evaluasi pada 

mata pelajaran IPA 

Pelaksanaan asesmen diagnostik di sekolah 

Pengalaman guru menggunakan asesmen diagnostik 

dalam merancang pembelajaran 

7. 
Ketersediaan 

modul ajar 

Pemahaman guru terhadap penggunaan modul ajar 

ketika  pembelajaran di kelas 

Pemahaman guru tentang proses kemudahan akses 

memperoleh modul ajar IPAS 
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Kemudian untuk menunjukkan kualitas modul ajar yang akan 

dikembangkan peneliti menggunakan beberapa pedoman yang 

terdapat dalam Tabel 3.6, Tabel 3.7, Tabel 3.8, Tabel 3.9, Tabel 

3.10 dan Tabel 3.11. 

 

 

Tabel 3. 6 Kisi-Kisi Angket Media 

Variabel  Aspek Penilaian  Nomor Soal 

Kualitas 

Buku 

Ukuran modul 1-2 

Desain modul  3-7 

Desain isi buku 8-15 

 

Untuk memudahkan proses validasi maka peneliti membuat 

kisi-kisi yang dapat dilihat pada Tabel 3.6 pada komponen media 

dalam modul ajar. Komponen Selanjutnya peneliti menampilkan 

kisi-kisi untuk komponen materi yang dapat dilihat pada Tabel 3.7. 

Tabel 3. 7 Kisi-Kisi Angket Materi 

Variabel  Aspek Penilaian  Nomor Soal 

Kualitas 

materi 

dalam 

modul 

Kesesuaian materi dengan SK dan KD 1-3 

Kualitas isi 4-8 

Pemyajian  9-11 

Kekurangan materi 12-15 

 

Pada kisi-kisi angket materi aspek yang di validasi adalah 

Kesesuaian materi dengan SK dan KD, kualitas isi, penyajian, dan 

kekurangan materi yang ada pada modul ajar. Kemudian pada 

8. 

Kebutuhan 

pengembangan 

modul ajar 

Pengalaman guru dalam menyusun modul ajar IPAS 

Kebutuhan guru terhadap pengembangan modul ajar 

untuk memudahkan pelaksanaan pembelajaran 
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komponen bahasa maka peneliti menampilkan kisi-kisi angket 

bahasa pada Tabel 3.8. 

Tabel 3. 8 Kisi-Kisi Angket Bahasa 

Variabel  Aspek Penilaian  Nomor Soal 

Kualitas 

bahasa 

dalam 

modul 

Kelugasan 1-3 

Komunikatif 4 

Penggunaan istilah, symbol, dan ikon 5-6 

Kesesuaian dengan perkembangan peserta 

didik 

7-8 

Kesesuaian dengan kaidah Bahasa 9-10 

 

Aspek penilaian yang dinilai pada komponen bahasa 

meliputi kelugasam, komunikatif, penggunaan istilah dan simbol, 

kesesuaian dengan perkembangan peserta didik dan kesesuaian 

dengan kaidah bahasa. Pada aspek respon guru kisi-kisi dari angket 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.9. 

Tabel 3. 9 Kisi-Kisi Angket Respon Guru 

Kriteria  Aspek Penilaian  Nomor Soal 

Respon 

guru 

Kesesuaian materi dengan KI, KD 

indikator dan tujuan pembelajaran 

1-2 

Kualitas isi 3-6 

Kefektifitasan (kelayakan) 7-9 

Penyajian  10-12 

 

Angket respon guru ini dinilai oleh guru pada saat 

pembelajaran berlangsung aspek yang dinilai adalah Kesesuaian 

materi dengan KI, KD indikator dan tujuan pembelajaran, kualitas 

isi, kefektifitasan (kelayakan) serta penyajian. Serta peneliti akan 

menampilkan kisi-kisi dari respon peserta didik pada Tabel 3.10. 

Tabel 3. 10 Kisi-Kisi Angket Respon Peserta didik 

Kriteria  Aspek Penilaian  Nomor Soal 

Respon 

peserta 

didik 

Materi keterkaitan 1-3 

Tampilan modul 4-5 
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Pada Tabel 3.10 menampilkan kisi-kisi untuk angket respon 

peserta didik yang meliputi materi keterkaitan modul ajar dan 

tampilan modul. Selanjutnya untuk menilai kepraktisan modul ajar 

maka peneliti akan menampilkan kisi-kisi komponen modul ajar pada 

Tabel 3.11. 

 

 

 

Tabel 3. 11 Kisi-Kisi Komponen Modul Ajar 

Komponen Variabel  Deskripsi No. 

Soal 

Informasi 

Umum 

Identitas 

penulis modul 

Nama penulis yang merancang 

modul 

1 

Kompetensi 

awal  

Kemampuan awal yang perlu 

dimiliki peserta didik untuk 

mempelajari mater 

2-4 

Profil pelajar 

Pancasila 

Kompetensi yang diharapkan dapat 

dimiliki oleh peserta didik  

5 

Sarana dan 

prasarana 

Sarana adalah alat yang digunakan 

untuk membantu mencapai tujuan 

dan sarana adalah penunjang untuk 

menyelenggarakan sebuah proses 

6-8 

Target peserta 

didik 

Peserta didik yang menjadi sasaran 

atau objek penggunaan modul ajar 

9 

Model 

pembelajaran 

yang 

digunakan 

Kerangka perencanaan yang 

digunakan dalam pelaksanaan 

pembelajaran 

10 

Komponen 

Inti 

Tujuan 

pembelajaran 

Kompetensi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang harus 

dicapai dalam pembelajaran 

11-12 

Asesmen Pengumpulan data untuk 

mengetahui kebutuhan, 

perkembangan, dan pencapaian 

peserta didik 

13-15 

Pemahaman 

bermakna 

Informasi yang bermanfaat bagi 

peserta didik setelah mendapat 

16-17 
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Komponen Variabel  Deskripsi No. 

Soal 

materi pembelajaran 

Pertanyaan 

pemantik  

Kalimat tanya yang diberikan 

kepada peserta didik sebelum 

mendapat materi pembelajaran 

18-19 

Kegiatan 

pembelajaran 

Proses pembelajaran berupa proses 

transfer ilmu pengetahuan kepada 

peserta didik 

20 

Refleksi 

peserta didik 

dan pendidik 

Umpan balik yang dilakukan 

pendidik bersama peserta didik 

untuk mengetahui kelebihan dan 

kelemahan setelah proses 

pembelajaran dilakukan 

21 

Lampiran Lembar kerja 

peserta didik 

Lembaran petunjuk berisi tugas 

yang menjadi proses pencapaian 

materi 

22-23 

Pengayaan 

dan remidial 

Kegiatan pembelajaran yang 

digunakan untuk membantu peserta 

didik agar lebih menguasai materi 

24-25 

Bahan bacaan 

pendidik dan 

peserta didik 

Bahan bacaan yang berisi materi 

yang akan dipelejari oleh peserta 

didik 

26 

Glosarium Daftar yang memuat kata penting 

dan memuat definisi dari sebuah 

istilah 

27 

Daftar Pustaka Daftar referensi yang digunakan 

dalam modul ajar 

28 

   

 

Pada Tabel 3.11 menampilkan kisi-kisi angket komponen modul 

ajar yang akan dinilai oleh guru pada saat ujicoba pembelajaran modul 

ajar berbasis pendekatan STEM berlangsung untuk menilai apakah 

modul ajar yang dikembangkan oleh peneliti praktis atau tidak untuk 

digunakan. 

c. Teknik Analisis Data 

Penelitian dari pengembangan ini menggunakan teknik 

analisis deskripstif kuantitatif. Data kuantitatif berupa skor angket 

kebutuhan yang diberikan kepada guru dan kepala sekolah. 
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Instrumen angket menggunakan skala Likert yang bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman guru terhadap konsep STEM. Dalam 

menjawab pertanyaan responden dapat menjawab pertanyaan dan 

dapat memilih salah satu jawaban yang meliputi tidak paham (1), 

kurang paham (2), paham (3), sangat paham (4), tidak pernah (1), 

jarang (2), pernah (3), dan sering (4). Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis berdasarkan skor yang diperoleh. Analisis yang digunakan 

yaitu deskriptif kuantitatif dengan menghitung persentase dari hasil 

angket yang diberikan oleh guru dan kepala sekolah. Adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut : 

1) Data yang diperoleh dari guru berupa data kuantitatif dengan 

ketetuan pedoman penskoran seperti pada Tabel 3.12. 

Tabel 3. 12 Pedoman Penskoran Angket Kebutuhan 

Guru dan Kepala Sekolah 

Keterangan Skor 

Sangat Paham, Sering 4 

Paham, Pernah 3 

Kurang Paham, Jarang 2 

Tidak Paham, Tidak Pernah 1 

 

2) Setelah data terkumpul, dilakukan penghitungan skor 

berdasarkan angket yang telah terisi. 

3) Skor seluruh aspek pada angket yang sudah diisi kemudian 

dijumlahkan. 

4) Menghitung persentase angka dan melakukan analisis data 

dimana penghitungan persentase yang menjadi pedomannya. 
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5) Kemudian, nilai akhir yang telah diperoleh dibagi menjadi lima 

kategori yang terdapat pada Tabel 3.12. Kriteria penskoran 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.13. 

Tabel 3. 13 Kriteria Penskoran 

Interval Keterangan 

81%-100% Baik Sekali 

61%-80% Baik 

41%-60% Cukup 

21%-40% Kurang 

0%-20% Kurang Sekali 

 

Kemudian untuk menilai kelayakan modul ajar peneliti 

menggunakan skor penilaian validasi ahli yang ditampilkan dalam 

Tabel  3.14. 

Tabel 3. 14 Skor Penilaian Validasi Ahli 

Keterangan Skor 

Sangat Layak 5 

Layak 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

 

Hasil validasi yang ada dalam lembar validasi modul kemudian 

dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut : 

Skor Ideal : ST x JP x JR 

Keterangan : 

ST = Skor Tertinggi 

JP = Jumlah Pertanyaan 

JR = Jumlah Responden 
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Kemudian dianalisis lebih lanjut menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

𝑃 =  
𝑥

𝐴
 𝑥 100% 

Keterangan : 

P = Persentase Angket 

𝑥 =  Jumlah Skor 

A = Skor Ideal 

 

 

Hasil dari skor penelitian masing-masing validator ahli 

tersebut kemudian dicari rata-ratanya dapat menentukan apakah 

memenuhi kriteria kevalidan dan kelayakan dari modul ajar IPAS 

pada materi gaya di sekitar kita. Peneliti menampilkan kriteria 

kelayakan analisis rata-rata pada Tabel 3.15. 

Tabel 3. 15 Kriteria Kelayakan 

Penilaian Kriteria Interpretasi 

81≤ P ≤ 100% Sangat Layak 

61 ≤ P ≤ 100% Layak 

41 ≤ P ≤ 100% Cukup 

21 ≤ P ≤ 100% Kurang Layak 

0 ≤ P ≤ 100% Sangat Kurang Layak 

  (Sumber : Augustya, 2017: 41) 

Jika modul ajar ini dinyatakan layak secara teoritis maka 

modul ajar  ini akan menunjukkan persentase pada ≤ 61%. 

Untuk menghitung hasil angket respon guru dan peserta didik 

maka peneliti memaparkan teknik analisa hasil angket respon guru 
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dan peserta didik yang dikategorikan menggunakan skala likert yang 

terdiri atas 5 penilaian yang tercantum dalam Tabel 3.16. 

Tabel 3. 16 Penskoran Kuesioner 

Penilaian Kriteria Interpretasi 

81≤ P ≤ 100% Sangat Layak 

61 ≤ P ≤ 100% Layak 

41 ≤ P ≤ 100% Cukup 

21 ≤ P ≤ 100% Kurang Layak 

0 ≤ P ≤ 100% Sangat Kurang Layak 

 

 

 

Hasil angket respon guru dan peserta didik dianalisa 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

Skor Ideal : ST × JP × JR  

Keterangan : 

ST = Skor Tertinggi 

JP = Jumlah Pertanyaan 

JR = Jumlah Responden  

Kemudian dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 

𝑃 =  
𝑥

𝐴
 𝑥 100 % 

  Keterangan : 

  P = Persentase Angket 

  x = Jumlah Skor 

  A = Skor Ideal 



55 

 

 

Untuk menghitung uji kepraktisan modul dilakukan melalui 

praktikum. Selanjutnya, peserta didik dapat mengisi pada lembar 

kepraktisan untuk memberikan pendapat tentang penerapan modul 

praktikum yang sudah dikembangkan. Kriteria penskoran tersebut 

akan ditampilkan peneliti melalui Tabel 3.17. 

 

 

 

 

Tabel 3. 17 Kriteria Penskoran 

Persentase Pilihan Jawaban 

81− 100 Sangat Layak 

61 − 80 Layak 

41 − 60 Cukup 

21 − 50 Kurang Layak 

0 − 20 Sangat Kurang Layak 

  (Sumber : Augustya, 2017:41) 

Kemudian untuk menilai kepraktisan dari modul ajar dapat 

didapatkan dari lembar observasi yang bersumber dari buku panduan 

PLP II Universitas PGRIS Semarang yang dapat dilihat dari Tabel 

3.18. 

Tabel 3. 18 Kisi-kisi Observasi Kepraktisan Modul Ajar 

No Aspek Indikator 
No. 

Soal 

1 Mengelola 

Kelas  

Ketrampilan membuka pembelajaran 1 

Keterampilan menarik perhatian dan memotivasi 

siswa  

2 

Keterampilan mengembangkan variasi interaksi  7 

Keterampilan mengelola kelas  8 

Keterampilan memanfaatkan waktu  9 

Keterampilan menutup pembelajaran  24 
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No Aspek Indikator 
No. 

Soal 

2 Bahasa  Volume dan intonasi suara  14 

Penggunaan bahasa yang baik dan benar lisan 

dan tulis (sesuai dengan kaidah mata pelajaran 

yang diajarkan) 

15 

Kemampuan menggunakan analogi/metafora 17 

3 Materi  Kemampuan menciptakan suasana pembelajaran 

yang menyenangkan  

19 

Keterampilan mengorganisasi sumber belajar 

dan/ bahan ajar 

10 

Kemampuan mengembangkan cara berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) 

16 

Kedalaman dan keluasan materi  3 

Kelengkapan materi (kebulatan konsep) 4 

Keterampilan meningkatkan kemampuan 

bertanya 

22 

Kemampuan memberi penguatan 

(reinforcement) dan punishment 

14 

Keterampilan menggunakan metode, model dan 

pendekatan pembelajaran  

6 

Kebenaran konsep dan prosedur  5 

4 Penampilan  Kesantunan berpakaian dan berpenampilan  20 

Kemampuan penggunaan komunikasi non 

verbal (gestur) 

18 

5 Sarana dan 

Prasarana  

Kemampuan menggunakan teknologi informasi 

dalam pembelajaran  

11 

Keterampilan menggunakan media 

pembelajaran  

12 

Keterampilan pemanfaatan teknologi (IT) untuk 

KBM 

13 

6 Penilaian  Keterampilan melakukan penilaian belajar  23 

Keterampilan melakukan penilaian proses 21 

Sumber : Buku Panduan PLP 2 UPGRIS 

Setelah mendapatkan data penelitian praktik mengajar, maka 

diperlukan analisis data untuk mengetahui hasil praktik mengajar. 

Adapun rumus yang digunakan dalam menganalisis kepraktisan 

adalah sebagai berikut : 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ∶
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 
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Skor yang diberikan antaranya yaitu 1-5, skor 1 menunjukkan 

ketidaksesuaian aspek dan skor 5 meunjukkan nilai terbaik sesuai 

dengan aspek. Sehingga skor maksimal yang akan diperoleh yaitu 

125 pada skor maksimal. Hal itu diperlukan sebagai pedoman 

untuk menilai kepraktisan dari modul ajar yang dikembangkan. 

Pedoman penskoran dapat dilihat pada Tabel 3.19. 

Tabel 3. 19 Pedoman Penskoran Kepraktisan Modul Ajar 

Skala Kategori 

90-100% Sangat Praktis 

70-89% Praktis 

50-69% Cukup Praktis 

34-49% Kurang Praktis 

20-29% Tidak Praktis 

 

Pada tabel 3.19 pedoman penskoran kepraktisan modul 

ajar menunjukan bahwa modul ajar dapat tergolong sangat 

praktis apabila berada di skala 90-100%, praktis degan skala 70-

89%, cukup praktis dengan skala 59-69%, kurang praktis dengan 

skala 39-49% dan tidak praktis dengan skala 20-29%. Dengan 

adanya pedoman penskoran kepraktisan modul ajar, peneliti 

dapat mengetahui modul ajar dikembangkan praktis atau tidak. 

 

 



 
 

58 

BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Studi Pendahuluan 

Penelitian pengembangan modul ajar IPAS berbasis pendekatan 

STEM materi gaya di sekitar kita untuk mewujudkan kreativitas siswa kelas 

IV diawali dengan penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti 

melalui studi lapangan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 

aspek-aspek yang dibutuhkan untuk peneliti dapat mengembangkan modul 

ajar IPAS berbasis pendekatan STEM pada materi gaya di sekitar untuk 

mewujudkan kreativitas kelas IV di SDN Kalisidi 03 Kab. Semarang. Setelah 

melalukan studi pendahuluan peneliti mendapatkan beberapa informasi yang 

dapat dilhat sebagai berikut : 

1. Hasil Studi Lapangan 

Studi lingkungan dilakukan peneliti di SDN Kalisidi 03 Kab. 

Semarang yang berlokasi di dsn. Gebug, Gemuksari, Kalisidi, Kec. 

Ungaran Barat, Kabupaten Semarang. Peneliti mengumpulkan beberapa 

informasi awal yang berkaitan dengan analisis kebutuhan modul ajar 

IPAS berbasis STEM. Informasi diperoleh melalui wali kelas IV dengan 

menggunakan metode wawancara dan anget. Narasumber tersebut 

bernama Ibu Sumariyani, S.Pd, SD. Yang dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
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Gambar 4. 1 Dokumentasi Studi Lapangan 

Pada gambar 4.1 Dokumentasi diambil oleh rekan penliti yang 

menunjukkan peneliti melakukan wawancara dengan narasumber yaitu 

wali kelas atau guru dari kelas IV. Setelah studi lapangan dilakukan, 

peneliti mendapatkan beberapa informasi berupa hasil wawancara dan 

angket analisis kebutuhan di SDN Kalisidi 03 Kab. Semarang. Berikut 

adalah hasil data berupa wawancara dan angket analisis kebutuhan modul 

ajar IPAS berbasis STEM :  

a. Hasil Angket 

Angket ini diberikan oleh penliti kepada guru kelas IV di SDN 

Kalisidi 03 Kab. Semarang yaitu Ibu Sumaryati, S.Pd. Pengambilan 

data berupa angket dilakukan pada tanggal 2 Agustus 2023. Hasil 

data dari angket ditampilkan pada Tabel 4.1. 
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Tabel 4. 1 Hasil Angket 

No Butir Angket     Jawaban 

1. Pemahaman Bapak/ibu terhadap penilaian 

kurikulum merdeka. 

Paham 

2. Pemahaman Bapak/Ibu terhadap model 

pembelajaran STEM 

Paham 

3. Pemahaman Bapak/Ibu terhadap pembelajaran 

IPAS berdiferensiasi 

Paham 

4. Pemahaman Bapak/Ibu terhadap penggunaan 

modul ajar ketika pembelajaran di kelas. 

Paham 

5. Pemahaman Bapak/Ibu terhadap media 

pembelajaran berbasis Augmented Reality. 

Kurang 

paham 

6. Pemahaman Bapak/Ibu terhadap capaian 

pembelajaran pada setiap elemen materi. 

Paham 

7. Pemahaman Bapak/Ibu tentang proses 

kemudahan akses memperoleh modul ajar IPAS. 

Paham 

8. Pengalaman Bapak/Ibu menggunakan 

pendekatan STEM pada pembelajaran IPAS. 

Pernah 

9. Pengalaman Bapak/Ibu   dalam   menggunakan 

media pembelajaran pada mata pelajaran IPAS. 

Pernah 

10. Pengalaman Bapak/Ibu   dalam   menggunakan 

bahan ajar pada mata pelajaran IPAS. 

Pernah 

11. Pengalaman Bapak/Ibu   dalam   menggunakan 

LKPD pada mata pelajaran IPAS. 

Pernah 

12. Pengalaman Bapak/Ibu  dalam   melaksanakan 

evaluasi pada mata pelajaran IPAS. 

Pernah 

13. Pengalaman Bapak/Ibu melaksanakan asesmen 

diagnostik mata pelajaran IPAS. 

Pernah 

14. Pengalaman  Bapak/Ibu  menganalisis hasil asesmen

 diagnostik dalam meranncang 

pembelajaran IPAS. 

Pernah 

15. Pengalaman  Bapak/Ibu  menganalisis hasil asesmen

 diagnostik dalam merancang 

pembelajaran IPAS berbasis STEM. 

Pernah 

16. Pengalaman Bapak/Ibu dalam menyusun modul 

ajar IPAS. 

Sering 

17. Kebutuhan Bapak/Ibu terhadap pengembangan 

modul ajar untuk memudahkan pelaksanaan pembelajaran. 

Sangat Butuh 

  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari angket analisis kebutuhan 

modul ajar berbasis STEM pada Tabel 4.1 peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa guru memerlukan adanya pengembangan lebih 

jauh pada modul ajar berbasis pendekatan STEM, dikarenakan guru 

belum mengoptimalkan penggunaan modul ajar IPAS yang 

menggunakan pendekatan berbasis STEM. Modul ajar IPAS yang 
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akan dikembangkan oleh peneliti adalah modul ajar yang dapat 

menciptakan pembelajaran berdiferensiasi melalui asesmen 

diagnostik untuk mengukur kemampuan awal peserta didik. 

b. Hasil Wawancara 

Data kedua yang diperoleh yaitu berupa data hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti bersama dengan guru kelas IV yaitu Ibu 

Sumaryati,S.Pd di SDN Kalisidi 03 Kab. Semarang. Data hasil 

wawancara tersebut ditampilkan dalam Tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Hasil Wawancara  

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana memperoleh modul ajar 

yang akan digunakan? 

Modul ajar yang digunakan 

dibuat sendiri yang  berasal dari 

buku pedoman yang disediakan 

oleh pemerintah. 

2. Jika jarang/tidak pernah 

menggunakan modul ajar, kendala 

apa dihadapi? 

- 

3. Jika pernah menggukan pendekatan 

STEM, pada mata pelajarann apa 

STEM tersebut dilaksanakan? 

IPAS dan Matematika 

4. Jika tidak pernah menggunakan 

pendekatan STEM, apa kendala 

pelaksanaan pembelajaran STEM 

sehingga belum pernah 

menggunakan pendekatan tersebut? 

Kendala yang dialami yaitu masih 

terbatas dalam penggunaan 

konsep pendekatan STEM, sulit 

untuk menerapkan kepada siswa 

5. Apa saja pendekatan yang biasanya 

digunakan ketika mengajar? 

Lebih menekankan dengan 

mengaitkan ke kehidupan sehari-

hari siswa yaitu pendekatan 

konstekstual. 

6. Apakah terdapat kesulitan atau 

kendala dalam penerapan 

pendekatan dalam pembelajaran? 

Ada beberapa anak yang tidak 

bisa mengikuti dengan baik 

7. Apa bentuk   media   pembelajaran 

yang digunakan ketika mengajar? 

Media konkrit seperti gambar 2 

dan 3 dimensi kemudian 

meanfaatkan media digital namun 

sangat terbatas. 

8. Jika jarang/tidak pernah 

menggunakan media pembelajaran, 

apakah terdapat kendala dalam 

pembuatan atau penggunann media 

pembelajaran? 

Bahan terbatas dan terkendala 

biaya 

9. Dari mana sumber bahan ajar yang Buku Kurikulum Merdeka dari 
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No Pertanyaan Jawaban 

digunakan? penerbit Erlangga, Intan Pariwara 

dan Disdikbud 

10. Darimana LKPD digunakan  

berasal ? 

Bersumber dari pengembangan 

materi yang diperoleh buku 

pedoman yang digunakan 

11. Apa saja   bentuk   evaluasi   yang 

digunakan? 

Bentuk evaluasi berupa asesmen 

formatif dan sumatif 

12. Jika pernah melaksankan asesmn 

diagnostik, apakah instrumen yang 

digunakan disusun oleh guru atau 

berasal dari sumber lain? 

Instrumen dibuat sendiri 

bersumber dari buku 

pelajaran/buku pedoman 

13. Jika belum pernah melaksanakan 

asesmen diagnostik, apa kendala 

guru sehingga belum melaksanakan 

asemen diagostik? 

Sudah melaksanakan, namun 

terdapat kendala seperti dari 

masalah yang ada dalam siswa, 

literasi numerasi ada beberapa 

yang masih rendah. 

Dari hasil wawancara analisis kebutuhan modul ajar berbasis 

STEM yang sudah didapat peneliti dapat dilihat dari Tabel 4.2 bahwa 

guru mengembangkan modul ajar sendiri sesuai dengan yang ada 

pada buku pedoman, kemudian untuk pendekatan pembelajaran yang 

sering digunakan oleh guru tersebut yaitu pendekatan konstektual 

yaitu pendekatan yang lebih menekankan atau mengaitkan 

pembelajaran dengan dunia nyata yang dialami oleh siswa. 

Pendekatan STEM sudah digunakan sedikit oleh guru, namun belum 

dapat digunakan dengan maksimal dan asesmen diagnostik belum 

berbasis digital. Sehingga peneliti dapat mengembangkan modul ajar 

IPAS berbasis STEM yang didapat berdasarkan hasil asesmen 

diagnostik dengan menggunakan aplikasi e-dian. 

Aplikasi asesmen diagnostik e-dian merupakan pengembangan 

aplikasi yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan awal 

siswa. Di dalam aplikasi tersebut termuat berbagaai macam 

instrumen soal-soal IPAS. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa 
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yang sudah dilakukan oleh peneliti maka peneliti mengembangkan 

modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM. Pengembangan modul 

ajar IPAS menggunakan metode PBL (Problem Based Learning) 

untuk dapat mewujudkan kreativitas siswa. Kemudian peneliti juga 

menggunakan media pembelajaran augmented reality yang 

bermanfaat bagi siswa untuk dapat memberi pengalaman belajar 

menggunakan teknologi yang baru. 

B. Deskripsi Hasil Pengembangan 

Dari data yang diperoleh melalui studi pendahuluan yang dilakukan 

peneliti maka ditarik kesimpulan bahwa peneliti akan melakukan 

pengembangan modul ajar  berbasi pendekatan STEM yang di dalamnya berisi 

bahan ajar, lembar kerja peserta didik, media pembelajaran dan evaluasi. Dari 

modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM ini diharapkan dapat menjadi 

bahan referensi bagi guru kelas IV di SDN Kalisidi 03 Kabupaten Semarang. 

Untuk mendukung terwujudnya kreativitas siswa kelas IV maka di dalam 

modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM menggunakan metode 

pembelajaran PBL (Problem Based Learning) sehingga diharapkan siswa 

dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari di 

sekitar mereka. 

Sebelum penelitian ini dilakukan sudah pernah ada yang pengembangan 

modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM namun yang membedakan 

pengembangan modul ajar ini dengan penelitian sebelumnya yaitu peneliti 

menggunakan aplikasi e-dian untuk mengukur asesmen diagnostik siswa yang 
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kemudian dari hasil tersebut siswa akan dibentuk kelompok secara heterogen 

untuk dapat menciptakan pembelajaran yang berdiferensiasi.  

Pengembangan modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM untuk 

mewujudkan kreativitas siswa memuat materi tentang gaya di sekitar kita 

khususnya pada sub bab magnet, sebuah benda yang ajaib. Materi yang 

termuat dalam modul ajar yaitu mengenal gaya magnet dan sifatnya, manfaat 

magnet dalam kehidupan sehari-hari serta mengelompokkan benda magnetis 

dan magnetis. 

Dalam penelitian ini penliti menggunakan prosedur pengembangan 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementations and Evaluations). 

Dari prosedur tersebut akan menghasilkan modul ajar IPAS berbasis 

pendekatan STEM pada materi gaya di sekitar kita untuk mewujudkan 

kreativitas siswa kelas IV. Berikut adalah penjelasan dari prosedur 

pengembangan ADDIE : 

1. Analysis (Analisis) 

Tahap ini peneliti melalakukan beberapa analisis yang berguna untuk 

mengetahui kebutuhan pada subjek penelitian. Tahap analisis yang 

dilakukan melalui beberapa kegiatan menurut (Choi, 2021) seperti 

identifikasi masalah, analisis kebutuhan dan analisis tugas. Berikut adalah 

tahapan dari analisis yang dilakukan oleh peneliti : 

a. Identifikasi masalah 

Tahap pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan 

identifikasi masalah dengan mencari beberapa identifikasi terkait 
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dengan permasalahan menggunakan angket dan wawancara. Peneliti 

melakukan angket dan wawancara dengan responden yaitu guru kelas 

IV SDN Kalisidi Kabupaten Semarang. Masalah yang ditemukan 

adalah kurang optimalnya penggunaan modul ajar IPAS berbasis 

STEM dan terbatasnya media pembelajaran yang digunakan sehingga 

perlu adanya pengembangan modul ajar IPAS berbasis pendekatan 

STEM dengan menggunakan media ajar augmented reality di 

dalamnya 

b. Analisis Kebutuhan 

Tahap kedua yang dilakukan dalam analisis yaitu analisis kebutuhan. 

Analisis kebutuhan ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan 

apa yang ada dalam pembelajaran yang dilakukan di kelas IV SDN 

Kalisidi 03 Kabupaten Semarang. Analisis kebutuhan ini dilakukan 

dengan menggunakan angket dan wawancara kepada guru kelas IV 

SDN Kalisidi 03 Kabupaten Semarang yaitu Ibu Sumaryati, S.Pd. 

Dari hasil data analisisi kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti maka 

dapat diketahui bahwa siswa kelas IV SDN Kalisidi 03 Kabupaten 

Semarang membutuhkan pengembangan modul ajar IPAS berbasis 

pendekatan STEM untuk mewujudkan kreativitas peserta didik. 

c. Analisis Tugas 

Kegiatan analisis yang terakhir adalah analisis tugas. 

Kurikulum, karakteristik siswa, dan kegiatan pembelajaran menjadi 

tugas analisis kompetensi yang dilakukan peneliti. Menelaah referensi 
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kurikulum, modul ajar, bahan ajar, LKPD, dan evaluasi yang berkaitan 

dengan penelitian merupakan tujuan dari analisis tugas pada bagian 

kompetensi. Sedangkan peneliti dapat mengkaji karakteristik siswa dan 

aktivitas belajar melalui observasi. 

2. Design (Rancangan) 

Pada tahap rancangan ini peneliti melakukan kegiatan 

menetapkan materi, merandang produk pengembangan dan mendesain 

modul ajar. Berikut adalah tahapan kegiatan rancangan yang dilakukan 

peneliti : 

a. Menetapkan materi 

Setelah melalui proses studi pendahuluan maka peneliti akan 

memilih penetapan materi berdasarkan hasil analisis kebutuhan 

siswa. Materi yang dirancang dalam modul ajar ini adalah materi 

gaya di sekitar sub-bab magnet, sebuah benda yang ajaib pada siswa 

kelas IV SDN Kalisidi 03 Kabupaten Semarang. Peneliti melakukan 

penjabaran terhadap CP (Capaian Pembelajaran), TP (Tujuan 

Pembelajaran), dan ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Materi Gaya di Sekitar Kita 

Capaian 

pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran Alur Tujuan 

Pembelajaran 
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Peserta didik 

memanfaatkan 

gejala kemagnetan 

dalam kehidupan 

sehari-hari, 

mendemons- 

trasikan berbagai 

jenis gaya dan 

pengaruhnya 

terhadap arah, 

gerak dan bentuk 

benda. 

1. Mengenal gaya magnet 

dan sifatnya. 

2. Dapat menyebutkan 3 

benda yang 

memanfaatkan magnet 

dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Dapat mengelompokkan 

10 benda magnetis atau 

benda non magnetis 

dalam diskusi kelompok. 

1. Mengamati manfaat 

gejala kemagnetan 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

2. Mengidentifikasi 

manfaat magnet 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

 

Pada Tabel 4.3 menunjukkan CP, TP dan ATP pada materi gaya 

di sekitar kita. Modul ajar IPAS yang dikembangkan pada materi gaya 

di sekitar kita menggunakan pendekatan STEM. Pendekatan STEM 

yang dilakukan melalui kegiatan pembelajaran yang ada pada hasil 

pengembangan modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM.  

b. Merancang produk pengembangan modul ajar IPAS berbasis 

pendekatan STEM 

Pengembangan modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM 

yang akan dikembangkan memuat pembelajaran berdiferensiasi di 

dalamnya. Fokus materi yang akan menggunakan pendekatan STEM 

adalah pada materi magnet. Kemudian di dalam modul ajar tersebut 

juga terdapat media augmented reality yang dibuat menggunakan 

aplikasi unity dan media konkrit yang digunakan yaitu magnet U, 

magnet batang, magnet cincin dan magnet silinder. 

c. Mendesain modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM 

Aplikasi yang digunakan peneliti untuk mendesain modul ajar IPAS 

berbasis pendekatan STEM yaitu menggunakan aplikasi canva yang 

dapat membuat tampilan dari modul ajar tersebut lebih menarik. 
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Ukuran kertas yang digunakan peneliti yaitu ukuran kertas A4 atau 

ukuran kertas 21 cm x 29,7 cm. 

3. Development (Pengembangan) 

Pengembangan modul ajar ini didasarkan pada hasil asesmen 

diagnostik yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan aplikasi e-

dian. Kemudian dari hasil tersebut maka peneliti dapat mengelompokkan 

kelmpok secara heterogen untuk dapat melaksanakan pembelajaran yang 

berdiferensiasi. Pengembangan modul ajar yang dikembangkan peneliti 

berisikan modul ajar, bahan ajar, media pembelajaran, lembar kerja peserta 

didik dan instrumen evaluasi. Kemudian modul ajar yang sudah 

dikembangkan dilakukan validasi oleh empat validator untuk mendapatkan 

penialain dari segi komponen modul ajar, bahasa, materi dan media yang 

digunakan dalam pengembangan modul ajar IPAS berbasis pendekatan 

STEM. 

4. Implementations (Penerapan) 

Modul ajar yang sudah melalui tahap validasi oleh empat validator 

dan sudah direvisi maka selanjutnya akan diterapkan pada siswa kelas IV 

SDN Kalisidi 03 Kabupaten Semarang dengan jumlah 12 siswa. Uji coba 

ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan modul ajar dalam 

mewujudkan kreativitas pada siswa kelas IV. 

5. Evaluations (Evaluasi) 

Modul ajar yang sudah diuji cobakan kepada siswa kelas IV maka 

selanjutnya akan melalui proses evaluasi untuk mengetahui kepraktisan 
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dari modul ajar yang sudah dikembangkan oleh peneliti. Uji kepraktisan 

tersebut dilakukan oleh guru kelas IV dengan instrumen observasi yang 

sudah disediakan oleh peneliti yang kemudian akan diisi oleh guru kelas 

IV SDN Kalisidi 03 Kabupaten Semarang. 

 

 

 

C. Hasil dan Revisi Produk Uji Coba Ahli 

1. Hasil 

Setelah melalui proses pengembangan dengan metode ADDIE, 

maka produk selanjutnya akan di validasi oleh lima validator yang 

meliputi 1). Dr. Iin Purnamasari, M.Pd., 2). Filia Prima A, S.Pd.,M.Pd. 3). 

Tri Sugiyono, S.Pd.,M.Pd. 4). Suryani, S.Pd.,M.Pd., 5). Sumaryati, S.Pd. 

Kegiatan validasi ini dilakukan sebanyak dua kali. Aspek yang akan dinilai 

oleh validator yaitu dari aspek komponen modul ajar, bahasa, materi, 

media pembelajaran yang meliputi media augmented reality dan media 

konkrit. Validasi yang pertama dilakukan pada tanggal 20 Oktober 2023.  

Dari hasil total hasil validasi modul ajar kemudian dianalisis 

dengan menggunakan Indeks Aiken. Hasil dari dari validasi tahap I dapat 

dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Hasil Validasi Modul Ajar Tahap 1 

No Validasi Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 Ahli 5 

1. Komponen 

modul ajar 

 

100 % 
 

58% 
 

78% 
 

79% 
 

    87% 

Kategori Sangat 

Valid 

Cukup 

valid 

  

Valid 

 

Valid 
Sangat 

valid 
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2. Ahli materi 83% 47% 84% 87% 86% 

Kategori  

Valid 
Cukup 

valid 

 

Valid 

 

Valid 
 

Valid 

3. Ahli bahasa 80% 58% 83% 73% 73% 

Kategori  

Valid 
Cukup 

valid 

 

Valid 

 

Valid 

 

Valid 

4. Ahli augmented 

reality 

 

84% 
 

51% 
 

41% 
 

93% 
 

83% 

Kategori  

Valid 

Cukup 

valid 

Kurang

Valid 

Sangat

Valid 

Valid 

5. Ahli media 

konkrit 

 

90% 
 

60% 
 

93% 
 

83% 
 

100% 

Kategori Sangat 

Valid 

Cukup 

valid 

Sangat 

Valid 

 

Valid 
Sangat 

valid 

   

  Pada Tabel 4.4 menampilkan total nilai validasi 1 dari lima 

validator. Pada beberapa indikator ada yang mendapatkan skor 1-3 maka 

peneliti harus melakukan revisi pada modul ajar yang sudah dikembangkan. 

Setelah melakukan revisi sesuai dengan arahan dari lima validator, 

selanjutnya akan dilakukan kegiatan validasi yang kedua agar modul ajar 

untuk mewujudkan kreativitas dapat digunakan. Setelah revisi dan 

perbaikan dilakukan peneliti maka produk yang sudah di revisi di validasi 

kembali oleh lima validator. Validasi II dilakukan pada tanggal 30 Oktober 

2023. Hasil dari validasi kedua dapat dilihat pada Tabel 4.5 

Tabel 4. 5 Hasil Total Nilai Validasi II 

No Validasi Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 Ahli 5 

1. Komponen 

modul ajar 

 

97% 
 

97% 
 

97% 
 

100% 
 

99% 

Kategori Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

2. Ahli materi 96% 95% 100% 100% 100% 

Kategori Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

3. Ahli bahasa 98% 94% 98% 98% 100% 

Kategori Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

4. Ahli augmented 

reality 

 

100% 
 

94% 
 

100% 
 

100% 
 

100% 
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Kategori Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

5. Ahli media 

konkrit 

 

100% 
 

96% 
 

100% 
 

96% 
 

100% 

Kategori Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

 

Pada Tabel 4.7 Hasil total nilai validasi kedua yang dinilai oleh 

lima validator  menunjukkan bahwa produk modul ajar IPAS berbasis 

pendekatan STEM untuk mewujudkan kreativitas memenuhi kategori 

sangat valid sehingga layak untuk digunakan tanpa adanya revisi. 

Kemudian setelah melalui proses kevalidan maka selanjutnya akan 

dihitung melalui indeks aiken yang dapat dilihat dari Tabel 4.6. 

Tabel 4. 6 Hasil Rata-rata Validasi I & II Indeks Aiken 

No Validasi Validasi I Validasi II 

1. Komponen modul ajar 0,755 0,935 

2. Ahli materi 0,788 0,980 

3. Ahli bahasa 0.805 0,972 

4. Ahli augmented reality 0,754 0,983 

5. Ahli media konkrit 0,87 0,976 

 

Pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa adanya peningkatan pada 

proses validasi pertama dan kedua, dari hasil rata-rata di atas menunjukkan 

bahwa modul ajar yang dikembangkan sangat layak untuk digunakan. 

2. Revisi Produk 

Setelah melalui proses pengembangan ADDIE dan proses validasi 

maka peneliti melakukan beberapa revisi pada produk modul ajar yang 

dikembangkan yaitu pada bagian design modul ajar, komponen modul ajar, 

dan beberapa komponen lainnya seperti kurangnya penekanan model 

pembelajaran yang dilakukan dan belum memunculkan adanya 

berdiferensiasi dan pendekatan STEM khususnya pada materi yang akan 
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diajarkan kepada siswa. Desain awal pada modul ajar IPAS yang 

dikembangkan bisa dilihat pada Gambar 4.2 

 

Gambar 4. 2 Desain Awal Modul Ajar IPAS 

Pada Gambar 4.2 menunjukan bahwa perlu adanya sebuah identitas 

khusus pada sampul modul ajar misalnya berdiferensiasi. Pada bagian 

awal seharusnya terdapat pengelompokan berdiferensiasi dan recana 

tindak lanjut dari asesmen diagnostik yang telah dilakukan. Kemudian 

kegiatan pembelajaran yang perlu diperbaiki dapat dilihat pada Gambar 

4.3.  
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Gambar 4. 3 Kegiatan Pembelajaran Pada Modul Ajar IPAS 

Pada Gambar 4.3 menampilkan kegiatan pembelajaran yang akan 

dipakai namun setelah melalui dua validasi maka peneliti mendapat 

masukan dari validator untuk mengganti metode pembelajaran menjadi 

PBL (Problem Based Learning) .  
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Kemudian setelah melakukan perbaikan maka peneliti merevisi 

beberapa komponen yang harus dimasukkan ke dalam modul ajar. Desain 

produk modul ajar sesudah di revisi dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4. 4 Desain Modul Ajar Setelah Revisi 

Desain sampul modul ajar setelah lebih berfokus untuk menuliskan 

identitas yang jelas dan lengkap. Kemudian setelah melakukan revisi pada 

desain modul ajar maka peneliti melakukan perbaikan terhadap 

komponen-komponen modul ajar yang di dalamnya. Perbaikan kegiatan 

pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4. 5 Perbaikan Isi Kegiatan Pembelajaran 

Perbaikan kegiatan pembelajaran yaitu dilakukan peneliti dengan 

melakukan perbaikan terhadap kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup yang dapat dilihat pada modul ajar IPAS berbasis 

pendekatan STEM yang terlampir. 
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D. Hasil Uji Coba Terbatas dengan Responden yang Relevan 

1. Prosedur Pelaksanaan 

Pelaksanaan uji coba dilakukan oleh peneliti kepada peserta didik 

kelas IV yang berjumlah 12 orang. Terdapat 4 kelompok berdasarkan 

asesment diagnostik yang dilakukan yaitu kelompok 1 (perlu bimbingan), 

kelompok 2 (cukup bimbingan), kelompok 3 (cukup bimbingan) dan 

kelompok 4 (baik).  Pelaksanaan pengujian modul ajar dilakukan sebanyak 

dua kali pertemuan yaitu pada tanggal 10 November 2023 dan 11 

November 2023. Kegiatan pembelajaran dilakukan dua kali sesuai dengan 

kegiatan pembelajaran yang ada pada modul terlampir. Pelaksaan uji coba 

dapat dilihat pada Gambar 4.6.  

 

Gambar 4. 6 Pelaksanaan Uji Coba Modul Ajar 

Pada Gambar 4.6 merupakan dokumentasi peneliti pada pertemuan 

I uji coba modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM bersama siswa 

kelas IV SDN Kalisidi 03 Kabupaten Semarang sebagai subjek penelitian. 
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2. Uji Efektivitas Modul dan Pembahasan Uji Efektivitas Modul Ajar 

Pada uji efektivitas ini peneliti akan melakukan uji efektivitas 

terhadap modul ajar yang sudah dikembangkan setelah melalui tahap 

validasi komponen modul ajar, bahasa, materi dan media pembelajaran 

yang digunakan. Hasil keefektifan ini diperoleh dari hasil observasi yang 

dilakukan pada pembelajaran pertama dan kedua. Dari hasil pembelajaran 

pertama mendapatkan hasil skor 72% dan pembelajaran kedua 

mendapatkan hasil skor sebesar 91%. Hal itu dapat menunjukkan bahwa 

modul ajar yang dikembangkan efektif terhadap pembelajaran yang 

diujicobakan kepada 12 siswa kelas IV di SDN Kalisidi 03 Kab. 

Semarang. Peneliti menyajikan hasil uji keefektifan melalui Gambar 

diagram 4.7. 

 

Gambar 4. 7 Diagram Hasil Uji Keefektifan 

Berdasarkan perhitungan observasi terhadap respon siswa terhadap 

modul pembelajaran IPAS berbasis STEM materi gaya di sekitar kita 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

120%

Pembelajaran  1 Pembelajaran  2

Hasil Uji Keefektifan 



78 

 

 

jumlah total skor keseluruhan yang diperoleh dari 12 orang siswa pada 

pembelajaran pertama sebesar 72% dan pada pembelajaran kedua sebesar 

91%. Dengan demikian penilaian siswa terhadap keefektifan modul 

pembelajaran IPAS berbasis STEM materi gaya di sekitar kita yang 

dikembangkan menunjukkan respon yang efektif dikarenakan 

menunjukan terwujudnya kreativitas pada siswa kelas IV SDN Kalisidi 03 

Kabupaten Semarang. 

Setelah melakukan uji efektivitas terhadap modul ajar yang 

dikembangkan maka dilakukan uji kepraktisan untuk mengetahui apakah 

modul ajar yang sudah dikembangkan oleh peneliti praktis untuk 

digunakan atau tidak. Hasil uji kepraktisan dari modul ajar IPAS berbasis 

pendekatan STEM dapat dilihat pada Tabel 4.7.  

Tabel 4. 7  Hasil Uji Kepraktisan Modul Ajar 

No Aspek Skor Max Skor 

diperoleh 

1. Mengelola kelas 24 24 

2 Bahasa 12 11 

3 Materi 36 33 

4 Penampilan 8 8 

5 Sarana dan Prasarana 12 12 

6 Penilaian 8 6 

 Total 96 94 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 ∶  
94

96
 𝑥 100 = 97% 

Kepraktisan modul ajar mendapatkan nilai 94. Setelah melakukan 

pengolahan data mendapatkan nilai 97%. Di dalam pedoman penskoran 

pada Tabel 3.19 menunjukkan bahwa jika dalam skala 90%-100% 

mendapatkan kategori sangat praktis, sehingga modul ajar IPAS berbasis 

pendekatan STEM materi gaya di sekitar kita untuk mewujudkan 
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kreativitas siswa kelas IV di SDN Kalisidi 03 dapat digunakan dengan 

kategori sangat praktis. 

 

E. Pembahasan Hasil Pengembangan  

Pengembangan modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM pada 

materi gaya di sekitar kita untuk mewujudkan kreativitas siswa kelas IV SDN 

Kalisidi 03 Kabupaten Semarang dikembangkan dengan menggunakan model 

penelitian ADDIE. Produk modul ajar yang dikembangkan melalui beberapa 

proses dan tahapan yaitu harus melalui proses validasi sebelum akhirnya 

diujicobakan dan kemudian dapat digunakan secara layak dan praktis kepada 

kalangan umum. 

Pada kegiatan validasi modul ajar yang dikembangkan menghasilkan 

produk modul ajar dengan kriteria yang sangat valid yang di validasi oleh lima 

ahli validator. Fokus dari pengembangan modul ajar ini adalah menggunakan 

pendekatan STEM dan model pembelajaran PBL yang kemudian dikemas 

dalam satu pembelajaran berdiferensiasi.  

Pada uji coba terbatas yang dilakukan peneliti, pembelajaran dilakukan 

dua kali pertemuan yaitu pada tanggal 10 November 2023 dam 11 November 

2023. Berdasarkan teori yang ada pada Pedoman Diagnostik Potensi Peserta 

Didik (Depdiknas 2004:19) aspek kreativitas yang tercapai melalui uji coba 

yang dilakukan oleh peneliti kepada responden yang terbatas yaitu  

menunjukkan rasa ingin tahu yang luar biasa, hal itu ditunjukkan melalui dari 

respon peserta didik pada saat melalukan kegiatan eksplorasi dan percobaan 
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mengamati berbagai gambar benda magnetis dan nonmagnetis kemudian 

diangkat menggunakan media konkrit magnet yang sudah disediakan oleh 

peneliti.  

Aspek kreativitas lain yang tercapai adalah menciptakan berbagai 

ragam dan jumlah gagasan guna memecahkan persoalan yang dapat dilihat 

melalui kegiatan masing-masing kelompok diberikan permasalahan yang ada 

dalam LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) untuk didiskusikan yang 

kemudian peserta didik Bersama kelompok dapat memecahkan persoalan yang 

ada kemudian dipresntasikan kepada teman-temannya di depan kelas.  

Menurut (Depdiknas 2004:19) sering mengajukan pertanyaan atau 

tanggapan yang unik dan pintar adalah satu aspek kreativitas telah tercapai, 

pada uji coba yang dilakukan oleh peneliti bersama siswa kelas IV SDN 

Kalisidi 03 Kab. Semarang menunjukkan respon yang postif dari siswa pada 

saat kegiatan uji coba dilakukan, yaitu salah satunya siswa yang mengajukan 

pertanyaan “Apakah rel kereta api menggunakan teknologi magnet juga?”. 

Dari hal tersebut telah menandakan bahwa aspek kreativitas sering 

mengajukan pertanyaan atau tanggapan yang unik dan pintar adalah satu aspek 

kreativitas telah tercapai. 

Suka mencoba juga menjadi aspek yang penting yang telah dicapai oleh 

peserta didik yang ditunjukkan melalui kegiatan peserta didik bersama 

kelompoknya melakukan eskplorasi mencoba mengangkat benda magnetis 

dan nonmagnetis yang didekatkan ke kutub magnet yang telah disediakan oleh 

peneliti. Aspek kreativitas yang paling menonjol yang dapat dilihat dari 
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pembelajaran bersama siswa yaitu pada saat peneliti memberikan tugas akhir 

kepada siswa yang berisi perintah untuk menggambarkan benda yang 

menggunakan teknologi pada kehidupan sehari-hari. Dari karya yang sudah 

digambarkan oleh siswa karya tersebut berisi gambar yang berbeda-beda dari 

setiap individu yang menandakan bahwa siswa memiliki pemikiran yang 

original.  

Setelah diujicobakan secara terbatas kepada siswa kelas IV, maka 

selanjutnya peneliti melakukan uji keefektifan dan uji kepraktisan terhadap 

modul ajar IPAS yang dikembangkan. Keefektifan modul ajar IPAS yang 

dikembangkan berasal dari lembar observasi mendapatkan hasil sebesar 72% 

pada pembelajaran pertama dan mendapatkan hasil 91% pada pembelajaran 

kedua yang menandakan bahwa modul ajar yang dikembangkan efektif dan 

kreativitas pada siswa kelas IV SDN Kalisidi 03 Kabupaten Semarang telah 

terwujud. Kemudian uji kepraktisan dilakukan oleh guru kelas IV dan 

mendapatkan hasil sebesar 97% yang artinya modul ajar sangat praktis untuk 

digunakan. Dapat disimpulkan bahwa modul ajar IPAS yang dikembangkan di 

SDN Kalisidi 03 Kabupaten Semarang oleh peneliti mendapatkan kriteria 

sangat valid, efektif dan sangat praktis. 

 

 

 

 

 



 
 

82 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan pada 

siswa kelas  IV di SDN Kalisidi 03 Kabupaten Semarang peneliti membuat 

kesimpulan bahwa : 

1. Pengembangan Modul Ajar IPAS Berbasis Pendekatan STEM pada Materi 

Gaya di Sekitar Kita untuk mewujudkan Kreativitas Siswa Kelas IV di SDN 

Kalisidi 03 Kab. Semarang dengan menggunakan pembelajaran 

berdiferensiasi untuk memudahkan peneliti untuk mengelompokan siswa 

kelas IV berdasarkan kemampuan awal dari siswa yang diambil dari asesment 

diagnostik menggunakan aplikasi e-dian. Penelitian dan pengembangan ini 

mempunyai tujuan untuk menjadi sumber referensi bagi guru dalam 

mengembangkan modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM kelas IV dan 

dapat mewujudkan kreativitas siswa kelas IV. Pada produk modul ajar 

didalamnya terdapat informasi umum, pemetaan asesment diganostik, 

langkah-langkah pembelajaran, bahan ajar, LKPD, evaluasi dan media 

pembelajaran konkrit yaitu magnet U, magnet silinder, magnet batang, 

magnet jarum dan media pembelajaran visual yaitu augmented reality magnet 

adalah sebuah benda yang ajaib. Sehingga dengan adanya modul ajar ini 

dapat mengetahui karakteristik peserta didik terutamanya pada aspek 

kreativitas. 
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2. Modul ajar menunjukan kriteria valid dengan nilai rata-rata validasi 

komponen modul ajar dengan rata-rata 97% kriteria (sangat valid), materi 

dengan rata-rata 97% kriteria (sangat valid), bahasa dengan rata-rata 98% 

kriteria (sangat valid), augmented reality dengan rata-rata 98% kriteria 

(sangat valid) dan media konkrit dengan rata-rata 97% kriteria (sangat valid). 

Sehingga validasi modul ajar secara keseluruhan menunjukan rata-rata 98% 

kriteria (sangat valid). Selanjutnya skor validasi di analisis menghasilkan 

0,98% komponen modul ajar dengan kriteria (tinggi), 0,91% materi modul 

ajar dengan kriteria (tinggi), 0,95% bahasa modul ajar dengan kriteria 

(tinggi), 0,97 augmented reality dengan kriteria (tinggi) dan 0,97% dengan 

kriteria (tinggi). Sehingga rata-rata nilai yang diperoleh secara keseluruhan 

mendapatkan 0,96% dengan kriteria (tinggi). Sehingga modul ajar berbasis 

pendekatan STEM materi gaya di sekitar kita untuk meningkatan kreativitas 

siswa kelas IV di SDN Kalisidi 03 Kab. Semarang sangat valid untuk 

digunakan guru dan siswa untuk kegiatan pembelajaran IPAS. 

3. Modul ajar IPAS menunjukan kriteria sangat praktis dalam penggunaanya. 

Dengan menggunakan penilaian observasi dari guru wali kelas yang 

mendapatkan hasil 97% dengan kriteria (sangat praktis) pada materi 

pancaindra dengan pembelajaran berdiferensiasi yang diambil dari adanya 

asesment diganostik kognitif materi pancaindra menggunakan e-dian. Selain 

itu menggunakan pendekatan pembelajaran STEM (Science, Technology, 

Engineering and Mathematics) dan model pembelajaran PBL (Problem Based 

Learning). Sehingga modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM memenuhi 
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kriteria sangat praktis digunakan pada kegiatan pembelajaran pada siswa 

kelas IV di SDN Kalisidi 03 Kab. Semarang. 

4. Modul ajar menunjukan efektif dapat mewujudkan kreativitas. Dalam 

pengujian efektivitas modul ajar menggunakan teknik observasi sebagai 

pengumpulan data yang diambil pada pertemuan pembelajaran kedua setelah 

melalui pengamatan pada pembelajaran pertama. Dari hasil observasi yang 

dilakukan maka modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM mendapatkan 

hasil skor 72% pada pembelajaran pertama dan mendapatkan hasil skor 91% 

pada pembelajaran kedua. Sehingga modul ajar berbasis pendekatan STEM 

materi gaya di sekitar kita dinyatakan efektif dalam mewujudkan kreativitas 

siswa kelas IV di SDN Kalisidi 03 Kab. Semarang. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari peneliti maka saran yang dapat diberikan 

sebagai berikut: 

1. Pengembangan modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM materi gaya di 

sekitar untuk mewujudkan kreativitas ini diharapkan dapat digunakan 

pendidik sebagai refrensi modul ajar dan perwujudan kreativitas. 

2. Melakukan penelitian yang berkelanjutan, hal ini bertujuan agar modul ajar 

IPAS berbasis pendekatan STEM dapat terus berkembang mengikuti 

perkembangan karakteristik pada siswa. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian dan pengembangan modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM 

pada materi gaya di sekitar kita untuk mewujudkan kreatvitas memiliki 

keterbatasan, antara lain : 

1. Sumber dari pengembangan modul ajar IPAS berbasis pendekatan STEM 

pada fase B sangat terbatas, sehingga peneliti hanya dapat mengembangkan 

dari sumber yang ada dan terbatas. 

2. Penelitian dilakukan hanya dengan satu subjek penelitian yang terbatas yaitu 

pada siswa kelas IV SDN Kalisidi 03 Kab. Semarang, tentunya kurang 

menggambarkan keaadaan sesungguhnya. 

3. Tempat penelitian hanya dilakukan pada satu tempat yaitu di sekolah 

penggerak di  SDN Kalisidi 03 Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa Tengah, 

sehingga kurang dapat menggambarkan beberapa keadaan di tempat lain. 
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Lampiran 11 Rekap Pembimbingan Skripsi 
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Lampiran 12 Angket Analisis Kebutuhan Modul Ajar 

 

 

 



105 

 

 

 

 

 

 



106 

 

 

Lampiran 13 Pedoman Wawancara dengan Guru SD 
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Lampiran 14 Lembar Observasi 
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Lampiran 15 Dokumentasi wawancara dengan guru kelas IV 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Guru Kelas IV 
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Lampiran 16 Dokumentasi Kegiatan Pengambilan Data 

 

Gambar 2. Pengambilan Data Asesmen Diagnostik 

 

 

Gambar 3. Memantau Kegiatan Asesmen Diagnostik 
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Gambar 4. Pengambilan Data Uji Coba Modul Ajar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Memonitoring Salah Satu Kelompok pada Saat Berdiskusi 
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Gambar 6. Suasana Pengambilan Data Uji Coba Modul Ajar IPAS 
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Lampiran 17 Kepraktisan Modul Ajar 
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Lampiran 18 Hasil Indeks Aiken 

ASPEK KOMPONEN MODUL AJAR 

VALIDASI KE-1 

No.  

Butir Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 Ahli 5 S1 S2 S3 S4 S5 ƩS n (c - 1) V 

1 5 3 5 5 5 4 2 4 4 4 18 20 0,9 

2 5 3 3 5 5 2 2 2 4 4 14 20 0,7 

3 5 2 3 5 4 3 1 2 4 3 13 20 0,65 

4 5 3 3 4 5 2 2 2 3 4 13 20 0,65 

5 5 3 4 3 4 4 2 3 2 3 14 20 0,7 

6 5 4 5 5 4 3 3 4 4 3 17 20 0,85 

7 5 3 4 4 4 3 2 3 3 3 14 20 0,7 

8 5 3 4 4 4 3 2 3 3 3 14 20 0,7 

9 5 2 4 4 4 3 1 3 3 3 13 20 0,65 

10 5 3 5 3 3 3 2 4 2 2 13 20 0,65 

11 5 4 4 3 3 3 3 3 2 2 13 20 0,65 

12 5 3 3 4 5 2 2 2 3 4 13 20 0,65 

13 5 3 3 4 5 2 2 2 3 4 13 20 0,65 

14 5 3 4 4 5 3 2 3 3 4 15 20 0,75 

15 5 3 3 4 4 3 2 2 3 3 13 20 0,65 

16 5 3 5 4 4 3 2 4 3 4 16 20 0,8 

17 5 4 3 4 5 3 3 2 3 4 15 20 0,75 

18 5 3 4 4 5 2 2 3 3 4 14 20 0,7 

19 5 3 4 3 4 3 2 3 2 3 13 20 0,65 

20 5 3 3 3 4 2 2 2 2 3 11 20 0,55 

21 5 3 4 4 5 2 2 3 3 4 14 20 0,7 

22 5 3 5 4 5 3 2 4 3 4 16 20 0,8 

23 5 2 5 3 4 3 1 4 2 3 13 20 0,65 

24 5 2 3 4 4 3 1 2 3 3 12 20 0,6 

25 5 3 3 4 4 3 2 2 3 3 13 20 0,65 

26 5 3 5 5 5 3 2 4 4 4 17 20 0,85 

27 5 2 4 4 5 2 1 3 3 4 13 20 0,65 

28 5 3 5 4 4 3 2 4 3 3 15 20 0,75 
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ASPEK MATERI 

VALIDASI KE-1 

No. 

Butir Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 Ahli 5 S1 S2 S3 S4 S5 ƩS n (c - 1) V 

1 4 3 5 5 5 3 2 4 4 4 17 20 0,85 

2 4 3 5 5 5 3 2 4 4 4 17 20 0,85 

3 4 3 5 4 4 3 2 4 3 3 15 20 0,75 

4 4 2 4 4 4 3 1 3 3 3 13 20 0,65 

5 4 2 4 4 4 3 1 3 3 3 13 20 0,65 

6 5 2 3 5 4 4 1 2 4 3 14 20 0,7 

7 5 2 3 5 5 4 1 2 4 4 15 20 0,75 

8 4 3 4 5 4 3 2 3 4 3 15 20 0,75 

9 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 14 20 0,7 

10 4 2 4 4 5 3 1 3 3 4 14 20 0,7 

11 4 2 4 4 4 3 1 3 3 3 13 20 0,65 

12 4 2 5 4 4 3 1 4 3 3 14 20 0,7 

13 4 2 5 4 4 3 1 4 3 3 14 20 0,7 
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ASPEK BAHASA 

VALIDASI KE-1 

No  

Butir 

Ahli 

1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 

Ahli 

4 

Ahli 

5 

S

1 

S

2 

S

3 

S

4 

S

5 

Ʃ

S 

n (c - 

1) V 

1 4 4 5 4 5 3 3 4 3 4 17 20 0,85 

2 4 4 5 4 4 3 3 3 3 3 15 20 0,75 

3 4 4 5 4 4 3 3 3 3 3 15 20 0,75 

4 4 4 5 5 5 3 3 3 4 4 17 20 0,85 

5 4 4 5 4 4 3 3 3 3 3 15 20 0,75 

6 4 3 5 5 4 3 2 2 4 3 14 20 0,7 

7 4 3 4 5 4 3 2 2 4 3 14 20 0,7 

8 4 2 5 4 5 3 1 1 3 4 12 20 0,6 

9 4 2 5 5 4 3 1 1 4 3 12 20 0,6 

10 4 4 5 4 5 3 3 3 3 4 16 20 0,8 

11 4 4 5 4 4 3 3 3 3 3 15 20 0,75 
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ASPEK AHLI MEDIA AUGMENTED REALITY 

VALIDASI KE-1 

No. 

Butir Ahli 1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 

Ahli 

4 

Ahli 

5 

S

1 

S

2 

S

3 

S

4 

S

5 

Ʃ

S n (c - 1) V 

1 4 2 5 4 4 3 1 4 3 3 14 20 0,7 

2 4 2 5 5 5 3 1 4 4 4 16 20 0,8 

3 4 2 4 5 4 3 1 3 4 3 14 20 0,7 

4 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 18 20 0,9 

5 5 2 5 5 5 4 1 4 4 4 17 20 0,85 

6 5 3 5 5 5 4 2 4 4 4 18 20 0,9 

7 5 2 5 5 5 4 1 4 4 4 17 20 0,85 

8 3 2 4 4 4 2 1 3 3 3 12 20 0,6 

9 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 14 20 0,7 
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ASPEK AHLI MEDIA KONKRIT 

VALIDASI KE-1 

No. 

Butir Ahli 1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 

Ahli 

4 

Ahli 

5 

S

1 

S

2 

S

3 

S

4 

S

5 

Ʃ

S n (c - 1) V 

1 5 4 5 4 5 4 3 4 3 4 18 20 0,9 

2 5 3 4 4 5 4 2 3 3 4 16 20 0,8 

3 5 3 5 5 5 4 2 4 4 4 18 20 0,9 

4 4 3 4 4 5 3 2 3 3 4 15 20 0,75 

5 4 2 5 4 5 3 1 4 3 4 15 20 0,75 

6 4 3 5 4 5 3 2 4 3 4 16 20 0,8 
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ASPEK KOMPONEN MODUL AJAR 

VALIDASI KE-2 

No. 

Butir 

Ahli 

1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 

Ahli 

4 

Ahli 

5 

S

1 

S

2 

S

3 

S

4 

S

5 

Ʃ

S 

n (c - 

1) V 

1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

2 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 0,95 

3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

5 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 0,95 

6 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 0,95 

7 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95 

8 4 4 4 5 5 3 3 3 4 4 17 20 0,85 

9 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95 

10 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95 

11 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95 

12 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 18 20 0,9 

13 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 18 20 0,9 

14 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 18 20 0,9 

15 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 18 20 0,9 

16 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 0,95 

17 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 19 20 0,95 

18 4 5 5 5 4 3 4 4 4 3 18 20 0,9 

19 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 0,95 

20 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

21 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

22 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 19 20 0,95 

23 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 19 20 0,95 

24 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 0,95 

25 4 5 5 5 4 3 4 4 4 3 18 20 0,9 

26 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

27 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 19 20 0,95 

28 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 
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ASPEK MATERI 

VALIDASI KE-2 

No Butir Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 Ahli 5 S1 S2 S3 S4 S5 ƩS n (c - 1) V 

1 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95 

2 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95 

3 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95 

4 5 4 4 4 5 4 3 3 3 4 17 20 0,85 

5 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95 

6 5 3 4 5 5 4 2 3 4 4 17 20 0,85 

7 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95 

8 4 3 5 5 5 3 2 4 4 4 17 20 0,85 

9 4 4 4 5 5 3 3 3 4 4 17 20 0,85 

10 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 18 20 0,9 

11 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

12 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95 

13 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95 
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ASPEK BAHASA 

VALIDASI KE-2 

No Butir Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 Ahli 5 S1 S2 S3 S4 S5 ƩS n (c - 1) V 

1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

2 5 5 4 4 5 4 4 3 3 4 18 20 0,9 

3 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 19 20 0,95 

4 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 18 20 0,9 

5 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 18 20 0,9 

6 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

7 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95 

8 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

9 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

10 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

11 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 19 20 0,95 
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ASPEK AHLI MEDIA AUGMENTED REALITY 

VALIDASI KE-2 

No. Butir Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 Ahli 5 S1 S2 S3 S4 S5 ƩS n (c - 1) V 

1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

2 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

3 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 19 20 0,95 

4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 4 19 20 0,95 

5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

6 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

7 5 4 4 5 5 4 3 3 4 4 18 20 0,9 

8 4 5 5 5 5 3 4 4 4 4 19 20 0,95 

9 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 0,95 
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ASPEK AHLI MEDIA KONKRIT 

VALIDASI KE-2 

No. Butir Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 Ahli 4 Ahli 5 S1 S2 S3 S4 S5 ƩS n (c - 1) V 

1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

2 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

4 4 5 4 5 5 3 4 3 4 4 18 20 0,9 

5 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 19 20 0,95 

6 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 20 20 1 

 

 


